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Ya Allah…
“ Sepercik ilmu telah engkau karuniakan kepadaku hanya untuk mengetahui sebagian kecil
dari engkau muliakan, Ya Allah sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka
apabila kamu telah selesai (dari satu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan
yang lain dan hanya kepada Allahlah hendaknya kamu berharap, (Qs.Alam nasyrah:6 -8)” .

“ Sesungguhnya mempelajari ilmu pengetahuan adalah tanda tekun kepada Allah SWT,
menuntutnya adalah ibadah, mengingatnya adalah tasbih, membahasnya adalah jihad,
mengajarkannya kepada orang yang tidak mengetahui adalah sedekah dan menyebarkannya
adalah pengorbanan”. (H.R. Tarmizi)
Syukur Alhamdulillah…

Ku ucapkan kepada Allah S.W.T sebuah perjalanan telah ku tempuh dengan izin Mu
Ya Allah walau terkadang tersandung dan terjatuh…

Ya Rabbi…
Sujudku pada-Mu, sepercik ilmu telah ku dapat atas Ridha-Mu Ya Allah.
Semoga hari-hari yang cerah membentang didepan ku bersama Rahmat dan Ridha-mu
Ayah…Ibu…Telah kulalui hari-hari ini…Kini, telah ku capai sebuah cita-cita yang akan
kupersembahkan untukmu Ayah dan Ibu tercinta dengan Rahmat dan Ridha Allah SWT

Kupersembahkan Skripsi ini khususnya kepada ……
Ayahanda Basri dan Ibunda tercinta Maryamin serta Kakakku tercinta Maria Aidar
S.Pds dan adik-adikku tersayang Hasbullah dan Azhari, juga beserta keluarga besar
lainnya yang tak bisa disebut satu persatu yang selalu mendo’akanku untuk diberi
kemudahan, serta terima kasih ku ucapkan buat teman-teman terbaikku
Muharuddin S.Sos, Yodi Arista S.Sos,T.Nasharul Julianda S.Sos, Maulida S.Sos,
Muliana S.Sos, Maulidar S.Sos, Zul habibi S.Sos, dan seluruh teman-teman unit 14
yang selama ini mendukung ku. Tanpa do’a yang kalian berikan tak mungkin aku
bisa seperti ini. Sungguh karunia terindah memiliki Keluarga dan Teman seperti
kalian, yang begitu tulus mencintai, melindungi dan mendukung setiap langkahku…

Terima kasih yang tak terhingga kepada Bapak Dr. Fakhri, S. Sos, MA, dan Ibu Sakdiah,
S.Ag.M.Ag selaku dosen pembimbing dalam skripsi ini yang telah banyak memberikan waktu
dan ilmunya sehingga saya bisa menyelesaikan Skripsi ini. Terima kasih juga kepada Bapak
Dr. M. Jakfar Abdullah, MA selaku penguji I dan Ibu Raihan, S. Sos.I., MA selaku penguji
II yang telah banyak memberikan saran dan masukan yang bermanfaat, serta untuk seluruh
dosen dan staf Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

Hari-hari bersama kalian adalah hari-hari terbaik dalan perjalanan hidupku. Semoga Allah
S.W.T membalas kebaikan kalian semua, Amin…

Rahmat Yani S.Sos



i

KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, yang telah memberi

kesehatan, kekuatan lahir dan batin serta kelapangan berfikir dan hanya

kepadanyalah kita menghambakan diri dengan penuh tawadhu’ dan kusyu’.

Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Manajemen

Pembinaan Keagamaan Panti Asuhan (Studi Panti Asuhan Rumah

Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh)”. Shalawat beserta salam

kepada Nabi besar Muhammad SAW, beserta sahabat beliau yang telah bersusah

payah membimbing dan mengankat derajat umat manusia dari alam jahiliyah ke

alam Islamiyah dan dari alam kebodohan ke alam yang penuh ilmu pengetahuan.

Terimakasih yang teristimewa dan rasa hormat yang mendalam penulis

ucapkan yang setulus-tulusnya kepada Ayahanda Basri dan Ibunda Maryamin

yang telah banyak memberikan bimbingan, biaya, dorongan serta do’a sehingga

penulis tetap kuat menghadapi rintangan yanga ada. Selanjutnya kepada Ibu

Dekan Fakultas Dakwah UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan Bapak Pembantu

Dekan, Ketua Jurusan, Penasehat Akademik, Sekretaris Jurusan dan para Dosen-

dosen yang ada dilingkungan Fakultas Dakwa UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Kemudian kepada Bapak Drs, H. Maimun Ibrahim, MA selaku pembimbing

utama, Bapak Maimun Fuadi, S.Ag. M.Ag selaku pembimbing kedua. Dimana

keduanya telah banyak meluangkan waktu guna mengarahkan dan membimbing

serta memotivasi penulis sampai terwujudnya penyusunan skripsi ini dan kepada
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sahabat-sahabat seperjuangan khususnya leting 2013, semoga persahabatan ini

abadi selamanya dengan rentang waktu yang begitu lama telah kita lewati bersama

demi mewujudkan sebuah mimpi/cita-cita menjadi nyata.

Akhirnya kepada Allah SWT, jualah penulis bersera diri karena tidak

satupun yang terjadi jika tidak ataas kehendakny. Segala ushaha  telah dilakukan

untuk menyempurnakan skripsi ini. Namun, terdapat kekurangan dan kekhilafan

dalam segi (penulisan) dan segi penyajian skripsi ini penulis mohon maaf. Maka

penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dari semua

pihak. Akhir kata, semoga segala bantuan dan jasa yang telah diebrikan

mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT dan semoga karya tulis ini

dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Amin ya rabbal’alamin...

Banda Aceh, 11 November  2017

Penulis

Rahmat Yani

Nim : 431307382



iii

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Manajemen Pembinaan Keagamaan Panti
Asuhan (Studi Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Kota
Banda Aceh)”. Pembinaan keagamaan merupakan pondasi utama dalam
membentuk pribadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
Untuk merealisasikan nilai-nilai keagamaan yang dilakukan secara terus menerus
khususnya pada anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
upaya-upaya yang dilakukan panti asuhan khususnya Panti Asuhan Rumah
Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh. Upaya tersebut meliputi
perencanaan, pelaksanaan serta hasil yang dicapai dari pembinaan keagamaan di
Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pertimbangan
penggunaan metode ini adalah untuk mengungkap realitas dan aktualitas
mengenai pembinaan keagamaan pada Panti Asuhan Rumah Penyantun
Muhammadiyah Kota Banda Aceh. Dalam pengumpulan data peneliti
menggunakan empat metode yaitu observasi, wawancara, studi dokumentasi dan
studi literatur. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran mengenai
perencanaan pembinaan keagamaan secara umum pada Panti Asuhan Rumah
Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh yaitu dengan mengacu pada visi,
misi serta tujuan pendirian Panti Rumah Penyantun Muhammadiyah Kota Banda
Aceh untuk mewujudkan generasi rabbani sebagai kader dakwah dan
persyarikatan dalam rangka menegakkan Al-Qura’an dan sunnah dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pelaksanaan pembinaan
keagamaan di Panti Rumah Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh
menggunakan pendekatan langsung yang berpola asuh demokratis dilaksanakan
dengan menggunakan metode keteladanan dan melalui metode pembelajaran yang
berpusat pada kemandirian anak. Hasil dari pembinaan keagamaan di Panti
Rumah Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh adalah terbentuknya
manusia beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Hal ini dapat dilihat dari anak
asuh sehari-hari dalam mengikuti program pembinaan keagamaan, ketaatan anak
asuh kepada tata tertib panti asuhan. Adanya perubahan tingkah laku dan
peningkatan kemampuan dalam bidang agama menjadi tolak ukur berhasilnya
pembinaan keagamaan. Dengan adanya proses manejemen pembinaan keagamaan
yang dijalankan tersebut maka akan terbentuknya pribadi anak asuh yang beriman
dan bertaqwa kepada Allah SWT.

Kata Kunci : Manajemen, Pembinaan Keagamaan, Anak Asuh, Panti Asuhan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa banyak

perubahan baik dalam cara berpikir, sikap maupun tingkah laku. Kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi ini ternyata tidak diimbangi dengan kemajuan akhlak

dan budi pekerti, bahkan sebaliknya terlihat adanya terdensi semakin merosotnya

nilai-nilai kemanusiaan, sehingga boleh dikatakan bahwa manusia sekarang ini

sedang mengalami krisis nilai-nilai insani.1

Oleh karena itu, masyarakat perlu membentengi diri dari pengaruh-

pengaruh negatif khususnya bagi anak-anak selaku generasi masa depan akibat

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu  cara untuk membentengi

adalah dengan menambah pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran agama

Islam, meningkatkan keimanaan dan ketakwaan kita kepada Allah SWT, maka

dari hal tersebut diperlukan pembinaan keagamaan yang merupakan salah satu

pondasi utama dalam membentuk pribadi manusia yang beriman dan bertaqwa

kepada Allah SWT. Untuk merealisasikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan

perlu adanya suatu pembinaan keagamaan  yang dilakukan secara terus menerus

khususnya pada tingkat anak-anak.2

1Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Misi, Visi dan Aksi(Jakarta:
Gemawinda Panca Perkasa, 2000),  hal. 31.

2 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2000),  hal. 93
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Pembinaan keagamaaan bisa dimulai dari sendiri, lingkungan dan

keluarga maupun kehidupan nyata dimasyarakat. Namun hal yang paling dasar

yang mempengaruhi kehidupan seseorang adalah keluarga, karena keluarga adalah

salah satu faktor terpenting yang bisa mempengaruhi kehidupan seseorang.3 Lalu

bagaimana halnya pembinaan keagamaan seseorang yang tidak mempunyai

keluarga? Hal ini dijawab oleh realitas yang ada di Indonesia itu sendiri

sebagaimana disebutkan  dalam UUD 1945 pasal 34 yang bahwa “fakir miskin

dan anak terlantar dipelihara oleh negara”.4 Implikasi dari undang-undang ini

salah satunya dengan terdapat atau terciptanya panti asuhan.

Panti Asuhan merupakan suatu lembaga yang sangat populer untuk

membentuk perkembangan anak-anak yang tidak memiliki keluarga atau tidak

tinggal bersama dengan keluarga. Anak-anak panti asuhan diasuh oleh pengasuh

yang menggantikan peran orang tua dalam mengasuh, menjaga dan memberikan

bimbingan kepada anak. agar anak menjadi manusia dewasa yang berguna dan

bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat di kemudian hari.

Panti bertujuan memberikan palayanan kesejahteraan kepada semua

anak yang ada di panti asuhan dengan kebutuhan fisik,psikologi mental dan

keterampilan. Dalam hal ini, pembinaan agama  dan kepribadian merupakan  salah

satu pendidikan pokok anak, karena dengan pembinaan agama dan kepribadian

anak akan dapat membedakan mana yang benar dan yang salah.5

3 Zakiyah Darajat, Membina Nilai-Nilai Moral Di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang
1976), hal.9.

4 Undang-Undang  Dasar 1945 Tentang Implementasi  Pasal 34 Ayat (1); Pemeliharaan
Anak-Anak Terlantar, (Jakarta: Fakultas Hukum Unika Atma Jaya, 2006), hal. 43.

5 Departemen Sosial RI, Petunjuk Pelaksana dan  Pengentasan Anak Terlantar,  (Jakarta:
Dirjen Bina Kesejahteraan Sosial, 1989),  hal.18.
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Telah diketahui bahwa panti asuhan adalah suatu lembaga non-profit

yang didirikan sebagai tempat penampungan anak yatim-piatu. Peran Panti

Asuhan sebagai tempat penampungan dan pengasuhan merupakan investasi

berharga yang akan menentukan nasib dan masa depan anak yatim piatu. Oleh

karena itu, sistem manajemen/pengelolaan kepengasuhan anak  yang baik dan

benar juga menentukan  nasib dan masa depan para anak.

Kesejahteraan para anak yatim-piatu  tidak hanya di ukur secara fisik

semata, tetapi juga di ukur  secara mental. Kepengasuhan yang baik dan benar

terhadap anak yatim piatu menjadi fokus perhatian kita selaku masyarakat, tidak

hanya mensejahterakan secara fisik tetapi juga meningkatkan kebaikan mental

serta menambah wawasan pengetahuan keagamaan yang baik untuk bekal masa

depannya nanti.6

Semua orang bisa mendapatkan pembinaan  dari mana saja yang

penting bagaimana orang itu bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Keluarga sebagai inti kecil dari masyarakat juga mempunyai peran yang sangat

penting dalam membina keagamaan anak. Namun apabila seseorang tidak

mempunyai keluarga dari manakah dia mendapatkan pembinaan yang lebih

intensif, itu semua tidak bisa didapatkan dengan mudah kecuali ada suatu lembaga

yang ingin menyumbangkan sumbangsihnya dalam hal pembinaan keagamaan.

Terlihat rata-rata di sebuah Panti Asuhan terkadang pembinaan keagamaan hanya

sedikit diberikan kepada anak asuhnya, namun ada juga yang memberikan

6 Muhsin, Mari Mencintai Anak Yatim, Cetakan ke-I, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003),
hal.129.
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pembinaan keagamaan kepada anak asuhnya sebagai bahan pokok kehidupan

mereka selama berada di Panti Asuhan.7

Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh

berdiri sebagai wujud membantu meningkatkan kesejahteraan anak yatim, piatu,

yatim piatu dengan cara membina, mendidik, membimbing, mengarahkan dan

memberikan kasih sayang kepada mereka. Disetiap anak-anak yang berada di

Panti Asuhan tersebut pasti berbeda asal muasalnya dan juga mempunyai karakter

yang berbeda-beda. Contohnya  perbedaan yang ada pada anak dalam panti

asuhan tersebut antara lain: latar belakang sosial kehidupan anak yatim yang tidak

sama, kehidupan kejiwaan dan kepribadian, serta pandangan hidup. Dengan

demikian Panti Asuhan sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya anak

membutuhhkan pengasuh yang berjiwa sosial tinggi dan mengerti tentang

bagaimana pembinaan yang seharusnya diterapkan terhadap anak asuhnya yang

mempunyai karakter yang berbeda khususnya terhadap dalam pembinaan

keagamaan.

Dengan adanya karakter anak-anak yang berbeda tersebut disinilah

dibutuhkan para pengasuh yang bisa mengerti keadaan tersebut, namun yang

terjadi dalam lingkungan panti asuhan tersebut pembinaan keagamaan belum bisa

berjalan dengan sempurna karena disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya

para pengurus didalam Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah

sebenarnya banyak namun yang menggerakkannya hanya beberapa orang saja

sehingga inilah yang menyebabkan manajemen pembinaan keagamaan Panti

7 Abdul Majid dan Dian Anjani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004.... hal.153
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Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah belum berjalan maksimal dalam

pembinaannya meskipun sudah banyak program keagamaan dibuat dan juga yang

menjadi masalah pembinaan keagamaan di Panti Asuhan ini disebabkan oleh anak

asuh sendiri karena masih banyak anak asuh yang menyembunyikan kesalahan

temannya sendiri sehingga menghambat dalam proses pembinaan keagamaan dan

adanya pengaruh gaya hidup yang didapatkan dari teman bermain sekolahnya,

kemudian kurangnya dana untuk memenuhi kebutuhan anak asuh, karena pada

dasarnya kegiatan yang dijalankan di Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah tidak akan berjalan sebagaimana mestinya tanpa adanya dana

yang mencukupi.

Berdasarkan dari uraian dan permasalahan diatas maka penulis merasa

tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul skripsi:

“Manajemen Pembinaan Keagamaan Panti Asuhan” (Studi Panti Asuhan Rumah

Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengambil

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Penerapan Fungsi Manajemen di Panti Asuhan Rumah

Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh ?

2. Bagaimana Penerapan Fungsi Manajemen dalam pembinaan keagamaan  di

Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh ?
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3. Faktor pendukung dan penghambat apa saja dalam penerapan fungsi

manajemen pembinaan keagamaan pada Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah Kota Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang

menjadi tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen di Panti Asuhan Rumah

Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen pembinaan keagamaan di

Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Kota Banda Aceh dalam

melakukan pembinaan keagamaan terhadap anak asuhnya.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan

fungsi manajemen Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Kota

Banda Aceh dalam melaksanakan pembinaan keagamaan.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian tentang Manajemen Pembinaan keagamaan di Panti

Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah adalah :

1. Manfaat teoritis, dapat memberikan nilai tambah dalam wacana

keilmuan terkait dengan manjemen pembinaan keagamaan terhadap

anak asuh di panti asuhan.

2. Manfaat praktis, dapat menjadikan bahan referensi dan evaluasi bagi

pengurus dan pengasuh Panti Asuhan Rumah Penyantun
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Muhammadiyah untuk memberikan yang terbaik buat anak asuhnya

sehingga tujuan pembinaan agama benar-benar dapat tercapai dan

dirasakan.

E.  Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran judul skripsi ini

penulis menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut :

1. Manajemen

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan

bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah

tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.

Manajemen adalah suatu kegiatan pelaksanaanya adalah “manajemen”

pengelolaan, sedangkan pelaksanaannya disebut manager atau

pengelola.8

2. Pembinaan keagamaan

a. Pembinaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat

diartikan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk budi

pekerti yang luhur, akhlak yang baik dalam hal tingkah laku, watak

ataupun kesusilaan.Sedangkan menurut Yurudik Yahya pembinaan

adalah suatu bimbingan atau arahan yang dilakukan secara sadar

dari orang dewasa  kepada anak yang belum dewasa agar menjadi

8 George R.Terr, Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara,1992),
hal.6.
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dewasa, mandiri dan memilki kepribadian yang utuh dan matang.

Kepribadian yang dimaksud mencakup aspek cipta, rasa dan karsa.

Istilah pembinaan atau bearti “pendidikan” yang merupakan

pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa

kepada anak yang belum dewasa.

b. Keagamaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat

diartikan segala yang berkaitan dengan agama.9

Jadi dapat diartikan bahwa pembinaan keagamaan adalah suatu

kegiatan yang bertujuan untuk membentuk budi pekerti yang luhur,

akhlak yang baik dalam hal tingkah laku, watak ataupun kesusilaan

yang sesuai dengan ajaran agama.

3. Panti Asuhan

Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Panti Asuhan di artikan

sebagi rumah atau tempat (kediaman) memelihara atau merawat anak

yatim piatu dan sebagainya.10 Panti Asuhan adalah  tempat tinggal

khusus diberikan oleh badan sosial untuk anak-anak kurang mampu.

Panti Asuhan memberi lingkungan hidup yang memiliki rasa aman

untuk tumbuh kembang secara fisik dan mengembangkan potensi

yang dipunyainya. Mereka mendapatkan asuhan dan perawatan serta

asrama sebagai tempat tinggal yang disediakan oleh pengurus panti

Asuhan. Ditempat ini mereka tinggal  bersama anak-anak yatim yang

9 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa,Kamus  Besar  Bahasa Indonesia, Cetakan  ke III
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007),  hal. 10

10 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar..., hal. 826
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lain. Ataupun Panti Asuhan adalah lembaga pelayanan kesejahteraan

sosial bagi anak-anak yang kurang mampu.

F. Sistematika Penulisan

BAB I Pendahuluan, bab ini membahas mengenai latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan

sistematika penulisan.

BAB II Kajian Pustaka, bab ini membahas mengenai penelitian terdahulu,

pengertian manajemen dan fungsinya, teori-teori manajemen, pembinaan

keagamaan dan juga pembahasan tentang panti asuhan.

BAB III Metode Penelitian, bab ini membahas tentang apa saja metode

yang akan digunakan penulis dalam merangkai permasalahan yang ada. Dimana

didalamnya membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,

subjek penelitian,teknik pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian, bab ini membahas mengenai hasil penelitian

yang meliputi mengenai sejarah, struktur anggota dan kepengurusan, visi misi,

sarana dan prasarana. Selain dibab ini juga membahas tentang penerapan

manajemen Panti Asuhan, penerapan manajemen pembinaan keagamaan Panti

Asuhan dalam melakukan pembinaan keagamaan terhadap anak asuhnya dan

beserta faktor pendukung dan penghambat yang terjadi pada Panti Asuhan dalam

melakukan pembinaan keagamaan.
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BAB V Penutup, bab ini merupakan bab yang terakhir dari keseluruhan

skripsi yang didalamnya memuat tentang kesimpulan dan saran yang bertujuan

sebagai bahan masukan untuk para pembaca.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A.  Manajemen dan Fungsinya

1. Pengertian Manajemen

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa inggris

management, yang bearti ketalaksaanaan, tata pimpinan dan pengeloaan. Artinya

manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu untuk

mencapai suatu tujuan. Sedangkan dalam bahasa Arab, istilah “manajemen”

diartikan sebagai an-nizam atau at-tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk

menyimpan segala sesuatu  dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya.1

Sedangkan secara terminologi, “manajemen” diartikan secara beragam

oleh para ahli. Robert Kreitner dari arizona State University yang menyatakan

bahwa management is the process of working with and through to achieve

organizational objectives in a chaging environtment. Central to his process is the

effective and efficient use of  limited resources.2 (manjemen adalah proses bekerja

dengan dan melalui orang-orang lain untuk mencapai tujuam organisasi dalam

lingkungan yang berubah. Proses ini berpusat pada penggunaan secara efektif dan

efisien terhadap sumber daya yang terbatas). Sedangkan Mary Parker Follet.

Mendefinisikan manajemen adalah seni untuk melaksanakan sesuatu pekerjaan

1 Maimun Ibrahim, et. al, Pengantar Manajemen Dakwah, (Banda Aceh: Fakultas
Dakwah IAIN Ar-Raniry, 2010), hal.19.

2 Robert kreitner, Management, (Boston: Miflin company, 1989), hal.9.
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melalui pemanfaatan tenaga yang tersedia. Manajemen adalah ilmu pengetahuan

maupunseni. Adalah suatu  pertumbuhan yang teratur  menegenai manajamen

suatu ilmu pengetahuan yang menjelaskan manajemen dengan pengacuan kepada

kebenaran-kebenaran umum.3

Kemudian G.R Terry mengatakan bahwa management is distinct process

consisting of planning, organizing, actuating and controlling, performed to

determine and accomplish stated objactives by the use of human beings and other

resources.4 (Manajemen adalah proses yang khas terdiri dari perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan untuk

menentukan dan mencapai tujuan yang ditetapkan dengan menggunakan tenaga

manusia dan sumber daya lainnya). Adapun Ivancevich-Donely-gibson dalam

bukunya “management Principles and Funtion” menyebutkan bahwa

“management is the process undertaken by one more persons to coordinate the

activities of the other person to achieve  results not attanable by any one person

acting alone.”5 (manajemen adalah proses pengambilan keputusan oleh seorang

atau lebih untuk mengkoordinasi  kegiatan orang lain, untuk mencapai hasilnya

tidak bisa dicapai oleh seorang diri (tindakan sendiri).

Beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat

dikatakan bahwa “manajemen merupakan suatu disiplin ilmu yang dipergunakan

manusia disemua kegiatan dalam rangka menyusun program, mengkoordinasi,

3 Jailani dan Raihan, Pengantar  Manajemen Publik Menurut Alqur’an (Banda Aceh:
Dakwah Ar-raniry press, 2013), hal.2.

4 George R.Terry, Principle of  Management (Georgetown: Richard D Irwing Inc, 1972),
hal.4.

5 Ivancevich-donely-gibson, Management Principles and Function (Boston: BPI_Irwin,
1989),  hal.5.
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mengawasi, memimpin, mengendali serta memotivasi terhadap semua sumber

yang tersedia dalam sebuah organisasi yang dilaksanakan dengan cara dan

kaedah-kaedah tertentu oleh seorang pemimpin untuk terwujudnya sasaran

kegiatan secara efektif dan efisien6.

Efektifitas dan efisiensi merupakan norma-norma (nilai) dalam proses

manajemen yang dapat dipergunakan untuk mengukur berhasil tidaknya sebuah

organisas. Untuk itu itu pengalaman masa lalu hendaknya dijadikan sebagai salah

satu tempat berpijak. Hal ini bertujuan  bukan hanya sebagai usaha meamahami

keberhasilan suatu organisasi sepanjang sejarah pelaksanaannya, tetapi juga

sebagi bahan perbandingan antara  keberhasilan yang dicapai oleh suatu

organisasi dengan organisasi lainnya.

Manajemen yang baik pada aplikasinya harus diikuti dengan beberapa

prinsip yang dapat mendukung keberhasilan secara optimal sehingga mencapai

kualita manajemen modern yang ditandai dengan beberapa ciri, yaitu perencanaan

yang mantap, pelaksanaan yang tepat  dan pengawasan yang ketat. Untuk itu,

seorang manajer harus menguasai sekurang-kurangnya tiga kemampuan dasar,

yaitu kemampuan konseptual, kemapuan manajerial dan kemampuan teknis.7

Jadi pada hakikatnya manajemen adalah proses pemberian bimbingan,

pimpinan, pengaturan, pengendalian dan pemberian fassilitas lainnya.manakla kita

menoleh kebelakang sebelum jaman penjajahan belanda dan memperhatikan

sejarah bangsa indonesia, manajemen sudah dikenal dan sudah ada sejak dahullu

6 Maimun Ibrahim, et. al, Pengantar Manajemen...,hal.20.
7 Maimun Ibrahim, et. al, Pengantar Manajemen...,hal.21.
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kala, pengertian manajemen dapat disebut pembinaan, pengendalian pengelolaan,

kepemimpinan, ketelaksanaan yang merupajkan proses kegairahan untuk

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kesejahteraan masyarakat

akan dicapai apabila pembuat kebijakan mengerti dan mematuhi aturan yang

digariskan kedalam kebijakan tersebut. Kebijakan adalah bahagian dari politik,

dimana negara dan pemegang kekuasaan  sangat menentukan arahnya, apakah

rugi atau menguntungkan.8

Menurut Mary Parker Follet, dalam J.Winardi menyatakan: “ Management

the art of getting thong done through other people”.9Manajemen pada hakikatnya

adlah proses  kegiatan tertentu dengan memerintahkan orang lain melalui kerja

sama dalam mencapai tujuna yang telah ditentukan.

Manajemen dapat didefinisikan sebagi kemampuan atau keterampilan

untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melaui kegiatan-

kegiatan orang lain. Manajemen dapat diartikan sebagai daya usaha seseorang

dalam menjalankan tugas dengan kemampua yang dimilikinya untuk mencapai

tujuan (hasil) yang memuaskan. Tidak akan tercapai hasil yang demikian, kecuali

dengan adanya keterampilan yang baik.

Manajemen tidak akan berjalan tanpa melibatkan orang lain, ini

menunjukkan bahwa dalam manajemen memerlukan kerja sama antara seseorang

dengan orang lain. Antara pimpinan dengan yang dipimpin. Pimpinan adalah

mereka yang berperan dan bertanggung jawab serta mempunyai wewenang

8 Jailani dan Raihan, Pengantar  Manajemen ...,hal.3.
9 J. Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi,(Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2004),

hal.2.
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menggerakkan orang lain agar mau bekerja. Adanya unsur manusia yang

diarahkan atau yang dipimpin, yaitu orang atau kelompok orang yang mempunyai

tugas melakukan segala kegiatan yang diberikan pimpinan.

Manajemen bukan hanya mengatur tempat malainkan lebih dari itu adalah

mengatur perorang. Dalam mengatur orang diperlukan seni dengan sebaik-

baiknya sehingga manajer-manajer yang baik adalah manajer yang mampu

menjadikan setiap pekerja menikmati pekerjaan mereka. Jika setiap orang yang

bekerja dapat menikmati pekerjaan mereka, hal itu menandakan keberhasilan

seorang manajer. Seorang karyawan tidak menganggap pekerjaannya  sebagai

sebuah kewajiban semata, melainkan sebuah kebutuhan. Ada kepuasan batin yang

selalu ditumbuhkan.10

2. Fungsi-Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen pada hakikatnya merupakan tugas pokok yang harus

dijalankan pimpinan dalam organisasi apapun. Mengenai macamnya fungsi

manajemen itu sendiri, ada persamaan dan perbedaan pendapat, namun sebetulnya

pendapat-pendapat tersebut saling melengkapi.11

Bila dilihat dari berbagai bentuk definisi yang digambarkan oleh para ahli

administrasi dan manajemen, maka ada hal-hal yang perlu dianalisis untuk

menjelaskan fungsi-fungsi tersebut. Perbedaan itu dipengaruhi oleh berbagai

10 Jailani, Pengantar Manajemen Publik Tinjaun PerspektifAlqur’an, (Banda Aceh:
Kreasi Utama,2011), hal.4.

11 Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi &Manajemen, (Jakarta: Rineka cipta, 1994),
hal.60.
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“faktor filsafat” yang dianut. Perkembangan yang terjadi di masyarakat, termasuk

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pandangan yang dominan

tentang kecendrungan-kecendrungan dalam manajemen sumber daya manusia.

Menurut referensi terakhir ada dua set fungsi manajemen. Set pertama

yang lebih beorientasi politik mengidentifikasi empat  fungsi, yaitu planning

(menghubungkan tujuan yang hendak dicapai), organizing (menghubungkan

tujuan dengan alat), actuating (utilizing, menghubungkan alat dengan tujuan atau

hasil), dan controlling (menghubungkan hasil dengan perencanaa kembali melalui

consumer), sedangkan set kedua yang lebih bersifat praktikal hanya menyebut

tiga, yaitu plan, do dan check. Keanekaragaman kalsifikasi itu menunjukkan

untuk memperkaya khazanah pemikiran tentang manajemen  yang dapat

memberikan sesuatu keputusan klasifikasi mana yang harus dianut  dan

ditetapkannya. Adapun fungsi-fungsi manajemen yang paling menonjol dan

menjelma dari pengertiannya adalah: perencanaan, pengorganisasian, penanganan

sumber daya manusia, pengawasan dan penilaian.12

a. Perencanaan (Planning)

Chartles bettleheim menyatakan dalam setiap rencana terdapat dua elemen,

yaitu tujuan dan alat yang perlu untuk mencapaai tujuan. Beishline menyatakan

bahwa fungsi manajemen memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan

tentang siapa, apa, apabila, bagaimana dan mengapa. Perencanaan menentukan

apa yang harus dicapai (penentuan waktu secara kualitatif) dan bila itu harus

12 Maimun Ibrahim, et. al, Pengantar Manajemen...,hal.12.



17

dicapai, dimana hal itu harus dicapai, bagaiman hal itu harus dicapai, siapa yang

harus bertnggung jawab dan mengapa hal itu harus dicapai.

Perencanaan adalah proses mendefinisi tujuan organisasi dan bagaimana

mencapai tujuan tersebut. Perencanaan adalah salah satu fungsi utama

manajemen. Perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan-tujuan organisasi,

dan kemudian megartikulasi/menyajikan dengan jelas strategi-strategi, taktik-

taktik, dan operasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.13

Perencanaan adalah kegiatan yang harus dilakukan dalam administrasi.

Rencana merupakan serangakaian keputusan sebagai pedoman pelaksanaan

kegiatan dimasa yang akan datang. Rencana yang baik hendaknya diarahkan

kepada tujuan (goal priented).14

Perencanaan mengandung dua unsur pokok yaitu formal dan non formal.

Perencanaan non formal (informal planning) merupakan proses secara intuitif

(kata hati) memutuskan tujuan-tujuan dan aktivitas-aktivitas  yang diperlukan

untuk mencapai tujuan tersebut, tanpa penyelidikan yang kaku dan sistematis.

Sedangkan perencanaan formal (formal planning) adalah proses menggunakan

investigasi yang kaku untuk menentukan tujuan, memutuskan semua aktivitas

dalam pekerjaan, dan secara formil mendokumentasikan ekpektasi organisasi.

Keuntungan utama perencanaan formal adalah ia mendefinisikan

maksudorganisasi (organization purpose). Maksudnya adalah alasan dimana

organisasi berada.15

13 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
hal.141.

14 A.W.Widjaja, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen..., hal.8.
15 Amin Widjaja tunggal, Manajemen Suatu Pengantar...,hal.142.
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Dari teori diatas dapat dipahami bahwa planning (perencanaan) bearti

menentukan tujuan-tujuan  yang hendak dicapai selama suatu masayang kan

datang dan pa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu.  Proses

memutuskan tujuan-tujuan apa yang akan dikejar selama suatu jangka waktu yang

akan datang dan apa yang dilakukan agar tujuan-tujuan itu dapat tercapai.

Kegiatan seorang manajer adalah menyusun rencana. Menyusun rencana beartikan

memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber yang dimiliki. Agar dapat

membuat rencana secara teratur dan logis, sebelumnya harus ada keputusan

terlebih dahulu sebagai petunjuk langkah-langkah selanjutnya.16

Perencanaan dalam islam bukanlah merupakan bukanlah sesuatu yang

baru, karena itu itu Al Qur’an sebagai landasan konsep ilmu sosial, pemikiran,

ilmu alam (saince) dan hukum mengungkapkan konsep tentang perencanaan

(planning) dalam al Qur’an disebutkan dalam surat  Al Hasyr ayat 18 :

                    
   

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

(QS. Al Hasyr 18) 17

16 Jailani dan Raihan, Pengantar  Manajemen Publik Menurut Alqur’an...,hal. 123
17 Departemen Agama RI, Mushaf AlQur’an Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara

Penerjemah Al Qur’an, 2002), hal.549.
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Inti ayat tersebut diatas adalah Allah Swt. Menyatakan tentang hari esok,

hari esok artinya hari kiamat atau hari-hari setelah hari ini.Tujuannya adalah

manusia sebagai makluk Allah agar dapat mempersiapkan pembekalan sesuai

dengan keperluannya nanti secara matang.Hari esok tersebut dapat diintegrasikan

dalam bentuk perencanaan terhadap segala pekerjaan  dan perbuatan manusia

untuk mencapai tujuan yang baik dan benar.18

Untuk lebih jelas tentang perencanaan akan diutarakan tentang hal-hal

penting dalam perencanaan sebagai berikut :

Pertama, telah dimaklumi bahwa suatu organisasi, termasuk organisasi bisnis

didirikan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam mencapai tujuan itu perlu adanya

perencanaan mengatur arahnya. Di dalam istilah perencanaan dirumuskan secara

singkat huruf dan sederhana yaitu 5 W + 1 H.

Untuk melaksanakan sesuatu harus dibuat salah satu pertanyaan paling

kurang “apa”, dalam pengertiannya  menyangkut tiga hal apa yang akan

dikerjakan, sumber dana dan daya apa yang dibutuhkan serta sarana  dan

prasarana apa yang diperlukan.19

Kedua, perencanaan mempunyai banyak jenis dan ragam yang bersifat

fungsional, individual, departemental atau komprehensif dan lain-lain sehinggga

perlu diadakan klasifikasi.

Ketiga, merencanakan bearti mengambil keputusan; hal ini harus

disadari benar. Karena keputusan itu akan dilaksanakan  dimasa depan,

manajemen harus siap menghadapi resiko tidaknya tepatnya keputusan yang

18 Jailani dan Raihan, Pengantar  Manajemen Publik Menurut Alqur’an...,hal. 124.
19 Sondang P.Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 52
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diambil. Sebelum membuat suatu perencanaan harus dianalisis untuk

mengidentifikasi  kekuatan organisasi, kelemahan, kekurangan, serta

kemampuannya dalam menghadapi tantangan yang akan terjadi.20

Keempat, perumusan dan penetuan strategi. Untuk kepentingan

perummsan perencanaan strategi biasanya didefiniskan  sebagai pernyataan

manajemen tentang bidang bisnis apa yang akan ditekuni oleh perusahaan

sekarang dan dalam bidang bisnis apa perusahaan akan bergerak dimasa yang

akan datang.

Kelima, perencanaan merupakan sesuatu yang urgen dan dapat

memberi manfaat bagi keberhasilan aktifitas dakwah.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Organisasi dapat diartikan dua macam yaitu : (1) Dalam arti statis,

organisasi sebagi wadah kerja sama sekelompok orang yang bekerja sama, untuk

mencapai tujuan tertentu. (2) Dalam arti dinamis, organisasi sebagai suatu sistem

atau kegiatan sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.21

Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokkan orang-orang,

alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga

tercipta suatu organisasi  yang dapat digerakkan sebagai suatu  kesatuan dalam

rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.

Definisi tersebut menunjukkan bahwa pengorganisasian  merupakan

langkah pertama kearah pelaksanaan  rencana yang telah disusun sebelumnya.

20 Jailani dan Raihan, Pengantar  Manajemen...,hal.130.
21 Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi &Manajemen...,hal.13.
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Dengan demikian  adalah suatu hal yang logis pula apabila pengorganisasian

dalam sebuah kegiatan akan menghasilkan sebuah organisasi yang dapat

digerakkan sebagai suatu kesatuan yang kuat. Apabila serangkaian kegiatan telah

disusun dalam rangka mencapai tujuan organisasi, maka untuk pelaksanaan atau

implementasi kegiatan tersebut harus diorganisasikan.22

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar memperoleh struktur

organisasi yang efisien, yaitu; adanya spesialisasi dan pembagian pekerjaan,

adanya pendelegesasian wewenang yang jelas, adanya rentang kendali yang sesuai

dengan kemampuan supervise seseorang, adanya proses pendelegasian dan

pengintegrasian, dan adanya unsur lini dan staff.23

Pembinaan oganisasi merupakan “suatu usaha yang berencana yang

meliputi organisasi secara kseluruhan dan dikelola dari pucuk pimpinan untuk

meningkatkan efektifitas dan  kesehatan organisasi melalui intervensi yang

berencana di dalam proses organisasi, dengan mempergunakan pengetahuan ilmu

perilaku.”24 Pembinaan organisasi mempunyai rumusan yang jelas dan tepat

sebagai suatu proses perubahan, pembaharuan dan penyempurnaan yang khusus

dalam suatu organisasi.

22 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003),  hal.122.

23 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta:  Rineka Cipta, 2004), hal.117.
24 Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi, (Jakarta:  Raja Grafindo Persada,2003), hal.12.
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Ayat Al Qur’an tentang organisasi, dalam surat Ali Imran ayat 105 :

                   

Artinya : “Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai

dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka.

mereka Itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat.” 25

c. Pengggerakan ( Actuating)

Penggerakan atau actuating adalah suatu tindakan untuk mengusahakan

agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan

perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Jadi actuating artinya adalah

menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya  atau penuh

kesadaran  secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara

efektif.26 Dalam hal ini sebagaimana Allah swt menyatakan dalam Al Qur’an surat

al isra’ ayat 29 :

                     

Artinya : “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan

janganlah kamu terlalu mengulurkannya  karena itu kamu menjadi

tercela dan menyesal.” 27

25 Departemen Agama RI, Mushaf AlQur’an Terjemah...,hal.64.
26 Jailani dan Raihan, Pengantar  Manajemen Publik Menurut Alqur’an...,hal.144.
27 Departemen Agama RI, Mushaf AlQur’an Terjemah...,hal.286.
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Sedangkan menurut sondang P.siagian mengemukakan bahwa

penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemberian motif

kerja kepada bawahan sedemikian rupa sehingga mau bekerja  dengan iklas demi

tercapainya tujuan organisasi dengan efektif dan efisien.28

Jadi actuating berhubungan dengan aktivitas mempengaruhi oranng-orang

agar mereka suka melaksanakan usaha-usaha kearah pencapaian sasaran-sasaran

tertentu. Hal tersebut kiranya terungkap dalam definisi  yang dikemukakan oleh

G.R Terry “Actuating is getting all the  members of the group to want to achieve

and strive to achieve mutual objectives because the want to achieve them”.29

d. Pengawasan (Controlling)

Dalam istilah manajemen sering terdengar “perencanaan dan pengawasan

merupakan dua sisi mata uang yang sama”. Pengawasan adalah kegiatan pokok

dari manajemen agara segala pekerjaan  dapat dilaksanakan sesuai dengan

perencanaan dan sesuai dengan ketetuan yang telah digariskan. Pendapat ini

memang benar karena pengawasan yang dimaksudkan  sebagai upaya yang

sistematis untuk mangamati dan memantau apakah berrbagai fungsi , aktivitas,

dan kegiatan yang terjadi dalam organisasi sesuai dengan  rencana yang tlah

ditetapkan  sebelum atau tidak. Inti dari keduanya adalah menyoroti apa yang

sedang terjadi pada waktu pelaksanaan kegiatan opersional sedang berlangsung.

Jika penyimpangan ditemukan, tindakan korektif  bisa saja diambil  sehingga

dengan demikian organisasi kembali ke rel yang sebenarnya.

28 Hamzah Ya’qub, Menuju Keberhasilan Manajemen dan  Kepemimpinan, (Bandung:
Diponegoro, 1984),hal.78.

29 George R.Terry, Principle of  Management...,hal.435.
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Dengan kata lain sorotan manajemen dalam menyelenggarakan fungsi

pengawasan ialah membandingkan isi rencana dengan kinerja nyata (actual

performance). Pengawasan itu sebagai alat untuk mengukur, mengubah perilaku

yang tidak sesuai dengan ketetapan yang ada, bukan untuk memberikan sanksi

atau hukuman, akan tetapi untuk membantu yang bersangkutan mengubah sikap

dan perilakunya yang menyimpang. Sasarannya adalah untuk menemukan apa

yang tidak beres bukan serta merta mencari siapa yang salah. Dengan demikian

pengawasan adalah alat yang ampuh untuk meningkatkan produktivitas kerja

dalam sebuah organisasi.30

Adapun pengertian lain controlling adalah suatu proses usaha untuk

menjamin dan mempertahankan  berbagi usaha dalam manajemen atau dalam

mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar sesuai dengan perencanaan semula.31

e. Evaluasi (Evaluating)

Setelah melakukan pengawasan maka aspek penting lain yang harus

diperhatikan  dalam mengelola sebuah organisasi adalah dengan melakukan

langkah evaluasi. Evaluasi adalah  pengukuran dan perbandingan  hasil-hasil yang

nyatanya  dicapai dengan hasil-hasil yang seharusnya dicapai.  Dalam pengertian

lain, evaluasi adalah meningkatkan pengertian  manajerial dalam sebuah program

formal yang mendorong para manajer untuk mengamati perilaku anggotanya

lewat pengamatan yang lebih  mendalam yang dapat dihasilkan melalui saling

pengertian antara  kedua belah pihak. Evaluasi menjadi sangat penting untuk

30 Jailani, Pengantar Manajemen Publik Tinjaun perspektifAlqur’an,...,hal.16-17.
31 Hamzah Ya’qub, Menuju Keberhasilan Manajemen dan  Kepemimpinan...,hal.84.
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mengetahui positif   dan negatifnya pelaksanaan, sehingga dapat memanfaatkan

yang positif dan meninggalkan yang negatif.32

Dalam melakukan penilaian atau evaluasi akan ditemukan tiga

kemungkinan yaitu :Pertama, bahwa hasil yang nyatanya dicapai melampaui

target yang telah ditetapkan untuk tahap tersebut; Kedua, bahwa hasil yang

nyatanya dicapai lebih sama dengan target yang telah ditetapkan  pada permulaan

tahap tertentu; Ketiga, bahwa hasil yang nyatanya dicapai lebih rendah dari hasil-

hasil yang mestinya dicapai. Artinya, tidak seluruh target yang telah ditetapkan

dicapai. Kemungkinan  inilah yang paling sering dialami.33

B. Teori-Teori Manajemen

Perkembangan manajemen yang sangat cepat melalui studi di perguruan

tinggi memunculkan teori-teori manajemen dari berbagai aliran. Teori tersebut

dapat dikelompokkan kedalam enam aliran yaitu : Aliran Klasik; Aliran Prilaku;

Aliran Manajemen Ilmiah; Aliran Analisis Sistem; Aliran Manajemen

Berdasarkan Hasil; dan Aliran Manajemen Mutu. 34

1. Aliran Klasik

Aliran ini mendefinisikan manajemen sesuai dengan fungsi-fungsi

manajemen. Perhatian dan kemampuan manajemen diarahkan pada penerapan

32 Jailani dan Raihan, Pengantar  Manajemen Publik Menurut Alqur’an...,hal.154.
33 Jailani, Pengantar Manajemen Publik Tinjaun perspektifAlqur’an...,hal.19.
34 Amirullah, Haris Budoyono, Pengantar  Manajemen,  (yogyakarta: Graha Ilmu, 2004),

hal. 27.



26

fungsi-fungsi tersebut. Tokoh dalam teori ini ada dua yaitu Robert Owen dan

Charless Babbage.

a. Robert Owen (1771-1858)

Dimulai pada awal tahun 1800-an sebagai Manajer Pabrik Kapas di New

Lanark, Skotlandia, beliau mencurah perhatiannya pada penggunaan faktor

produksi mesin dan faktor produksi tenaga kerja. Dari hasil pengamatan tersebut

disimpulkan bahwa, bilamana terhadap mesin diadakan suatu perawatan yang baik

akan memberikan keuntungan pada perusahaan, demikian pula halnya dengan

tenaga kerja.35

Selanjutnya dikatakan bahwa kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan

dipengaruhi oleh situasi ekstern dan intern dari pekerjaan. Menurutnya

meningkatkan kondisi kerja di pabrik, menaikkan usia minimum kerja bagi anak-

anak, mengurangi jam kerja karyawan, menyediakan makanan bagi karyawan

pabrik, mendirikan toko-toko untuk menjual keperluan hidup karyawan dengan

harga layak dan berusaha memperbaiki lingkungan hidup tempat karyawan

tinggal.

Jadi, dalam bahasa teorinya pandangan Robert Owen sebagaimana dikutip

oleh Amin Widjaja Tunggal ini bisa dirumuskan menjadi: ”Kuantitas dan kualitas

hasil pekerjaan dipengaruhi oleh situasi ekstern dan intern pekerjaan.36

35 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2002),
hal.42.

36 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar...,hal. 43.
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b. Charles Babbage (1792-1871)

Charles Babbage adalah seorang profesor matematika dari Inggris, dia

mempercayai bahwa aplikasi prinsip-prinsip ilmiah pada proses kerja akan

menaikkan produktifitas dan menurunkan biaya.

Dia mengusulkan pertama kali prinsip pembagian kerja melalui

spesialisasi. Dimana setiap tenaga kerja harus diberi latihan ketrampilan yang

sesuai dengan setiap operasi pabrik. (pencipta alat penghitungan/kalkulator

mekanis pertama).

Charles Babbage mengembangkan prinsip efisiensi dalam pembagian

tugas dan perkembangan prinsip-prinsip ilmiah. konsep ini dapat memudahkan

manajemen untuk menganalisis efektifitas bidang kerja sebuah perusahaan.

Manajemen dapat menentukan seorang manajer, fasilitas, bahan, dan tenaga kerja

yang sesuai (efektif) untuk mendapatkan hasil yang sebaik-baiknya.37

Selain efisiensi dan prinsip pengetahuan, Babbage juga memperhatikan

faktor manusia, dia menyarankan sebaiknya ada semacam sistem pembagian

keuntungan antara pekerja dan pemilik pabrik, sehingga para pekerja memperoleh

bagian keuntungan pabrik, apabila mereka ikut menyumbang dalam peningkatan

produktivitas.38

37 Ernie Trisnawati, Kurniawan Saifullah, Pengantar  Manajemen, (Jakarta:  Prenada
Media Group, 2005),hal. 36

38 Ernie Trisnawati, Kurniawan Saifullah, Pengantar  Manajemen...,hal.37.
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2. Aliran Perilaku

Aliran ini sering disebut juga aliran manajemen hubungan manusia. Aliran

ini memusatkan kajiannya pada aspek manusia dan perlunya manajemen

memahami manusia. Aliran ini menggunakan disiplin ilmu psikologi dan

sosiologi dalam menerapkan teori-teorinya.39

Tokoh-tokoh penting dalam aliran prilaku adalah Hugo Munsterberg dan

Elton Mayo, tetapi saya hanya menjelas tentang elton mayo saja. Melalui

eksperimen aliran ini mengganti konsep “manusia rasional” (manusia yang hanya

dapat di motivasi dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi). Dengan konsep

“manusia social” (dapat di motivasi dengan pemenuhan kebutuhan social berupa

hubungan kerja).

a. Hugo Munsterberg (1863-1916)

Hugo merupakan seorang yang melahirkan psikologi industri. Sumbangan

yang penting adalah berupa pemanfaatan psikologi untuk mewujudkan tujuan-

tujuan produktifitas seperti juga dengan teori-teori manajemen lainnya.

b. Elton Mayo (1880 – 1949)

Mayo melakukan percobaan dengan teman-temannya di sebuah pabrik.

Percobaan pertamanya meneliti pengaruh kondisi penerangan terhadap

produktivitas. Dan bisa disimpulkan bila kondisi penerangan naik, maka

produktivitas juga akan naik, bagitupun sebaliknya. Penelitian lainnya yaitu

39 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar...,hal.52.
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kelompok kerja informal-lingkungan sosial karyawan signifikan terhadap

produktivitas.40

3. Aliran Manajemen Ilmiah

Aliran ini menggunakan matematika dan ilmu statistika untuk

mengembangkan teorinya. Menurut aliran ini, pendekatan kuantitatif merupakan

sarana utama dan sangat berguna untuk menjelaskan masalah manajemen.

Menurut aliran ini, pendekatan kuantitatif merupakan sarana utama dan sangat

berguna untuk menjelaskan masalah manajemen. Tokoh dari teori ini adalah

Henry Laurance Gantt.

Henry merupakan seorang konsultan, dimana titik perhatiannya pada unsur

manusia dalam menaikkan produktivitas kerjanya. Adapun gagasan yang

dicetuskan olehnya yaitu :

a. Kerja sama yang saling manguntungkan antara manajer dan tenaga kerja

untuk    mencapai  tujuan bersama.

b. Mengadakan seleksi ilmiah terhadap tenaga kerja.

c. Membayar upah pegawai dengan manggunakan sistem bonus.

d. Penggunaan instruksi kerja terperinci.41

4. Aliran Analisis Sistem

Aliran ini memfokuskan pemikiran pada masalah yang berhubungan

dengan bidang lain untuk mengembangkan teorinya. Menurut aliran ini,

40 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar...,hal.54.
41 Amirullah, Haris Budoyono, Pengantar  Manajemen...,hal.40.
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memotivasi pegawai akan dilihat hubungannya dengan kesejahteraan, penggajian,

jam kerja, jaminan hari tua, dan faktor lainnya.42

5. Aliran Manajemen Berdasarkan Hasil

Aliran manajemen berdasarkan hasil (management by objective)

diperkenalkan pertama kali oleh Peter Drucker pada awal tahun 1950-an. Aliran

ini memfokuskan pemikiran pada hasil-hasil yang dicapai, bukan pada interaksi

kegiatan karyawan.

6. Aliran Manajemen Mutu

Aliran manajemen mutu memfokuskan pemikiran pada usaha-usaha untuk

kepuasan pelanggan (konsumen). Oleh karena itu, fokus utama aliran manajemen

mutu mengatakan apakah barang atau jasa yang dihasilkan bermutu atau tidak.43

C. Pembinaan Keagamaan

1. Pengertian Pembinaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa “pembinaan” berarti

usaha, tindakan dan kegiatan yang diadakan secara berdaya guna dan berhasil

untuk memperoleh hasil yang lebih baik.44 Pembinaan juga dapat bearti suatu

42 Ernie Trisnawati, Kurniawan Saifullah, Pengantar  Manajemen..., hal.51.
43 Ernie Trisnawati, Kurniawan Saifullah, Pengantar  Manajemen..., hal.58.
44 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka,1990), hal.37.
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kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah ada sesuai

dengan yang diharapkan.45

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu

usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada

kepada yang lebih baik (sempurna) baik dengan melalui pemeliharaan dan

bimbingan  terhadap apa yang sudah ada (yang sudah dimiliki). Serta juga dengan

mendapatkan hal yang belum dimilikinya yaitu pengetahuan dan kecakapan yang

baru.

Pembangunan dibidang agama diarahkan agar  semakin tertata kehidupan

beragama yang harmonis, semarak dan mendalam serta ditujukan  pada

peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan  terhadap Tuhan yang maha esa.

Terpeliharanya kemantapan kerukunan hidup umat bearagama dan bermasyarakat

dan berkualitas dalam meningkatkan kesadaran dan peran serta tanggung jawab

terhadap perkembangan akhlak serta secara bersama-sama memperkokoh

kesadaran spritual, moral dan etika bangsa  dalam pelaksanaan pembangunan

nasional, peningkatan pelayanan, sarana dan prasarana kehidupan bearagama.

Dimaksudkan untuk lebih memperdalam ajaran dan nilai-nilai agama untuk

membentuk akhlak mulia, sehingga mampu menjawab tantangan masa depan.

Peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang maha esa

diarahkan melalui pemahaman dan pengamalan nilai-nilai spritual, moral dan etik

agama, sehingga terbentuk sikap batin dan lahir yang setia.46

45 Hendyat Soetopo dan Wanty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum,
(Jakarta: Bina Aksara,1982), hal.43.

46 Abdul Rahman Saleh , Pendidikan Agama dan Keagamaan, Misi, Visi dan Aksi,
(Jakarta: Gemawinda Panca Perkasa,2000),  hal. 204.
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2. Pengertian Agama

Pengertian Agama berasal dari bahasa sansekerta yang artinya tidak kacau,

diambil dari suku kata “a” bearti tidak dan “gama” bearti kacau. Secara

lengkapnya agama adalah peraturan yang mengatur manusia agar tidak kacau.47

Agama adalah aturan dari Tuhan yang maha esa, untuk petunjuk kepada manusia

agar dapat selamat dan sejahtera atau bahagia hidupnya di dunia dan akhirat

dengan petunjuk-petunjuk serta pekerjaan Nabi-Nabi beserta kitab-kitabnya.48

Jadi agama merupakan aturan perundang-undangan yang datangnya dari

Tuhan diturunkan kepada manusia sebagai pedoman hidup di dunia akhirat agar

memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak. Agama sebagai refleksi

atas cara bearagama tidak hanya terbatas pada kepercayaan saja tetapi juga

merefleksi dan perwujudan-perwujudan umat, bangunan perubahan. Perwujudan

tersebut keluar sebagai bentuk pengungkapan cara beragama sehingga agama dan

arti umum dapat diuraikan menjadi beberapa unsur  atau dimensi religiusitas.

Jadi pembinaan keagamaan adalah suatu usaha atau kegiatan yang

dilakukan untuk meningkatkan pengalaman atau pelaksanaan ajaran agama islam

agar mencapai kesempurnaan. Pembinaan keagamaan juga merupakan pendidikan

Islam yang sama membimbing, mendidik kearah yang lebih baik.49

47 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung:  Pustaka Setia, 2000), hal. 21.
48 Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Alma’rif,1989),

hal. 128.
49 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama...,hal.25.
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3. Dasar dan Tujuan Pembinaan Keagamaan

Yang menjadi dasar pembinaan keaagamaan adalah ajaran-ajaran yang

dalam al Qur’an  dan Al Hadist yang semua telah difirmankan oleh Allah SWT

dan telah disabdakan oleh Rasululllah SAW. Sebagaimana tertulis dalam Al

Qur’an  Q.S. Ali Imran ayat 104 yang berbunyi :

                          
    

Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari

yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.” 50

Dengan demikian orang beriman harus menyelamatkan dirinya dan

warganya sesama manusia dari kerusakan  budi pekerti serta mencapai

kebahagiaan yang berimbang antara dunia dan akhirat dengan cara memberi

bimbingan agar mereka mempunyai  budi pekerti yang luhur, segala perbuatannya

berpedoman pada ajaran Islam.

Adapun tujuan dari pembinaan keagamaan ini tidak terlepas dari tujuan

hidup manusia, yakni untuk mencapai  kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al Qashash ayat 77 yang berbunyi :

                    
                    

50 Departemen Agama RI, Mushaf Al Qur’an Terjemah...,hal.64
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Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 51

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan  bahwa tujuan dari pembinaan

adalah agar tercapainya kesempurnaan, artinya untuk mengadakan peningkatan

dari yang sebelumnya. Bila sebelumnya kurang baik dan tidak sesuai dengan yang

diinginkan. Dasar demikian dari tujuan pembinaan keagamaan adalah

mewujudkan manusia yang mempercayai dan menjalankan ajaran agama Islam

dengan sepenuhnya.

Status ini mengimplikasikan bahwa manusia secara potensial memiliki

sejumlah kemampuan yang diperlukan untuk bertindak sesuai dengan  ketentuan

Tuhan. Sebagai khalifah, manusia juga mengemban fungsi Rububiyah Tuhan

terhadap alam semesta termasuk diri manusia  sendiri.52

Sesuai dengan ajaran agama Islam maka pendidikan Islam bukan saja

mengajarkan ilmu-ilmu sebagai materi atau keterampilan  dan juga bukan sebagai

kegiatan jasmani semata, melainkan menaikkan semua itu dengan kerangka

praktek (alamiah) yang bermuatan nilai dan moral.

Hal ini mengimplikasikan bahwa tujuan pendidikan Islam  tidak hanya

terbatas pada pencapaian materil untuk kepentingan dirinya melainkan

meniscayakan  keterpaduan antara aspek jasmaniah (lahiriah) dan rohani

51 Departemen Agama RI, Mushaf AlQur’an Terjemah..., hal.395
52 Maksum  Muktar, Madrasah Aliyah dan Perkembangan, (Jakarta:  Logos Wacana

Ilmu, 2000), hal.29-31.
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(batiniah) antara kehidupan dunia dan akhirat, kemudian antara kepentingan

individual dan kepentingan kolektif dan antara kedudukan sebagai khalifah (wakil

Allah) dan tugas sebagai a’bid (hamba Allah). Karena pembinaan ini ditujukan

kepada anak-anak yang nantinya akan berperan dalam pembinaan generasi muda

pada umumnya  dan kehidupan moral  dan agamanya khususnya sangat penting.

Dan ini lebih banyak terjadi melalui pengalaman  hidup dari pada

pendidikan formil  dan pengajaran. Karena nilai-nilai moral agama yang akan

menjadi pengendali dan pengaruh  dalam kehidupan manusia itu adalah nilai-nilai

masuk dan terjalin  kedalam pribadinya. Semakin cepat nilai-nilai itu masuk

kedalam pembinaan pribadi, akan semakin kuat tertanamnya dan semakin besar

pengaruhnya dalam pengendalian tingkah laku dan pembentukan sikap pada

khususnya.53

D. Pembinaan Keagamaan Panti Asuhan

Pembinaan agama merupakan pembinaan yang mempelajari tentang

sistem yang mengatur  tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada

Tuhan yang maha kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan

manusia dan manusia serta lingkungannya.54

Tampak  bahwa pembinaan anak yatim merupakan program yang bergerak

dibidang pengasuhan  anak terutama anak yatim piatu. Panti asuhan memilki

prinsip sepanjang hayat dengan tujuan pembentukan karakter dan jati diri

sehingga mereka dapat hidup secara mandiri dengan bekal pengetahuan  dan

53 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hal.134-135.
54 Nico Syukur Oaster, Pengalaman dan Motivasi Beragama, Cet.V, (Jakarta: Kanisius,

1982), hal.158.
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keterampilan  untuk berani menghadapi realitas kehidupan serta memiliki bekal

untuk mengaktualisasikan  dirinya dan bisa hidup serta mandiri ditengah-tengah

masyarakat.

Pendidikan agama bagi anak merupakan senjata ampuh untuk membina

anak, agama akan tertanam dan tumbuh dalam diri setiap anak  dan dapat

digunakan untuk mengendalikan dorongan-dorongan serta keinginan-keinginan

yang kurang baik.55

Panti asuhan berdiri sebagai wujud usaha untuk membantu meningkatkan

kesejahteraan sosial anak yatim, piatu,  yatim piatu dan anak dari keluarga miskin

bagi masyarakat. Anak-anak yang ditampung di lembaga tersebut adalah anak-

anak yang tidak mempunyai ayah, ibu atau keduanya dan anak-anak dari keluarga

miskin  sehingga orang tua tidak mampu memberikan kehidupan yang layak bagi

anak.  Sebagai lembaga pendidikan non formal telah memberikan pendidikan

agama, pendidikan akhlak dan membuang kebiasaan atau kepribadian yang buruk

seperti mencuri, berbohong, berkata tidak sopan, tidak patuh  dengan orang yang

lebih tua dan lainnya.56

1. Bentuk-bentuk pembinaan keagamaan anak

Menurut Daradjat ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi

perkembangan keagamaan seseorang dan beberapa hal yang dapat dianggap

sebagai bentuk-bentuk pembinaan keagamaan, hal tersebut adalah : 57

55 Ibid,hal.159
56 Darmayekti, Pembentukan Pribadi Melalui Pembelajaran, (Jakarta: Raneka

Cipta,2006), hal.21.
57 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama...,hal.56.
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a. Pengalaman langsung

Setiap pengalaman yang dialami anak binaan, baik melalui penglihatan,

pendengaran maupun perlakuan yang diterimanya akan dapat menentukan binaan

pribadinya. Pembinaan keagamaan dalam hal ini dapat berupa suri tauladan yang

baik dari orang tua maupun pembina. Dalam perkataan, perbuatan, maupun dalam

memperlakukan anak binaan, seorang pembina harus sesuai dengan norma agama.

Anak-anak yang hidup dilingkungan sosial tentu tidak dapat terlepas dari

pengaruh masyarakat. Sementara kehidupan keagamaan dalam sebuah masyarakat

belum tentu kondusif, sehingga apa yang didengar, dilihat serta perlakuan yang

diterima anak tidak selalu mencerminkan budaya yang agamis. Peran Pembina di

sini adalah mengarahkan pengalaman anak pada ajaran-ajaran agama yang

benar.58

b. Pengalaman tidak langsung

Pengalaman anak yang memiliki pendidikan seperti pembinaan yang

dilakukan orang lain baik malalui latihan-latihan, perbuatan misalnya kebiasaan

dalam makan minum, buang air, mandi, tidur sampai hal-hal yang bersifat ritual

peribadatannya, mulai dari doa-doa dalam kegiatan sehari-hari, niat wudhu’

hingga praktek shalat. Beberapa hal hanya mendengar dan melihat tanpa disertai

latihan, maka anak tidak dapat melakukannya dengan benar.

58 Ibid,hal.57.
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2. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembinaan keagamaan anak

Perkembangan agama pada masa anak-anak, terjadi melalui pengalaman

hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dan dalam masyarakat. Semakin

banyak pengalaman yang bersifat agamis maka semakin banyak pula unsur agama

yang diserapnya, sehingga sikap, tindakan, kelakuan dan cara menghadapi hidup

akan sesuai dengan ajaran agama.59

Untuk mewujudkan hal di atas, tugas pembinaan keagamaan anak tidaklah

ringan. Dia harus memperhatikan beberapa hal dalam memberikan pembinaan, di

antaranya:

a. Dalam melakukan pembinaan, yang perlu dibina adalah pribadi, sikap dan

pandangan hidup anak.

Oleh karena itu seorang pembina harus berusaha membekali dirinya

dengan segala persyaratan sebagai pembina hari masadepan anak. Pribadi seorang

pembina harus dijadikan suri tauladan bagi anak binaan. Dia harus mempunyai

sifat-sifat yang diharapakan dalam agama seperti jujur, benar, berani serta taat

melakukan ajaran agama dan menjauhi larangan agama.

b. Pembina harus memahami betul perkembangan jiwa anak agar dapat mendidik

anak dengan cara yang cocok dan sesuai dengan umur anak.

Pembina harus menyadari bahwa anak adalah anak dalam arti yang

sesungguhnya, baik jasmani, pikiran dan perasaannya. Dia bukan orang dewasa

yang kecil. Arti bukan hanya tumbuh dan kemampuan jasmaninya saja yang kecil.

Namun kecerdasan, perasaaan dan keadaaan jiwa juga berbeda dengan orang

59 Endang Syaifuddin Anshari, Pendidikan Anak Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1980),
hal.84.
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dewasa. Dalam halnya dalam ajaran agama, ajaran agama yang tepat untuk orang

dewasa belum tentu cocok untuk anak-anak. Agar anak dapat menemukan makna

dalam agama maka hendaknya agama disajikan dengan cara yang lebih dekat

dengan kehidupannya sehari-hari dan lebih konkret. 60

c. Pembinaan agama pada usia anak-anak harus lebih banyak percontohan dan

pembiasaan.

Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah seperti shalat,

berdoa, membaca Al Qur'an, menghafal surat-surat pendek, puasa, shalat

berjamaah, harus dibiasakan sejak kecil. Dengan pembiasaan tersebut, maka lama-

lama anak akan merasa senang untuk beribadah. Sehingga dengan sendirinya ia

akan melakukannya atas dorongan dari dalam diri mereka sendiri. Jika anak tidak

dibiasakan menjalankan ajaran agamanya terutama ibadah, dan tidak pula dilatih

untuk melaksanakan apa yang diajarkan Tuhan dan menjauhi apa yang dilarang-

Nya, maka saat dewasa ia akan cenderung acuh tak acuh terhadap agama dan

tidak dapat merasakan arti pentingnya agamanya.61

d. Pembina harus memahami anak yang menimbulkan sikap tertentu pada anak.

Dalam melakukan pembinaan pada beberapa anak tentu tidak lepas dari

beberapa masalah. Baik masalah yang timbul dari anak sendiri, misalnya dari latar

belakang keagamaan anak yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain.

Selain dari anak binaan, kadang persoalan juga muncul dari pembina sendiri,

misalkan saja faktor latar belakang pendidikan, kematangan keagamaanya

maupun persoalan pribadi dari para pembina. Oleh karena masalah dan rintangan

60 Endang Syaifuddin Anshari, Pendidikan Anak Islam...,hal.86.
61 Ibid, hal.87.
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dapat terjadi dalam proses pembinaan keagamaan, maka semua masalah, baik

yang terdapat pada anak maupun pembina seharusnya diketahui, dimengerti dan

diusahakan untuk dikurangi dan diatasi.62

Pengetahuan yang dapat membantu pengenalan dan penganalisaan

masalah-masalah itu dalam ilmu jiwa dengan berbagai cabangnya. Oleh karena

itu, seseorang yang ingin membina dan berhasil dalam tugasnya harus selalu

berusaha meningkatkan pengetahuan terutama dalam bidang ilmu jiwa.63

3. Metode dan Materi Pembinaan Keagamaan anak

a. Metode Pembinaan Keagamaan

Sebagaimana dijelaskan bahwa dalam arti yang luas pembinaan

keagamaan merupakan bagian daripada dakwah: karena pengertian dakwah dapat

ditinjau dari 2 segi yakni segi pembinaan dan segi pengembangan. Oleh karena itu

metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan tidak beda

jauh dengan metode dakwah antara lain:

1) Suri tauladan

Pendidik adalah obyek langsung bagi pembina terdidik, seperti apa yang

dikatakan Amru bin 'Utbah kepada pendidik anaknya:  "Agar supaya anaknya

menjadi baik, terlebih dahulu anda memperbaiki diri anda sendiri, karena

pandangan mata mereka terpaku pada pandangan mata anda, jika pandangan

62 Ibid, hal.89.
63 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama...,hal.61.
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mereka baik karena sesuai dengan apa yang anda perbuat, dan jika jelek itu karena

anda meninggalkannya".64

2) Melalui nasehat

Pemberi nasehat dari orang berwibawa dan penuh cinta kasih akan

menjadikan anak menerima dengan senang hati apa yang disampaikan

pembimbing dimana dalam nasehat itu nilai-nilai kebaikan yang harus diikuti dan

keburukan yang harus ditinggalkan dapat disampaikan.65

3) Melalui hukuman

Hukuman dapat dipakai dalam pembinaan keagamaan untuk memperbaiki

kesalahan anak dalam proses pembinaan.

4) Melalui cerita

Pemberian cerita dengan tokoh yang terpuji akan mendorong anak untuk

menirunya. Tugas pembina keagamaan mengarahkan mana yang harus ditiru dan

mana yang harus ditinggalkan.66

5) Melalui Pembiasaan dan Pengalaman Konkrit

Pembinaan anak untuk berbuat baik sangat diperlukan dimana dengan

pembiasaan  akan terlatih, dengan perbuatan baik dan langsung mempraktekkan

hal-hal yang boleh dilakukan dan yang harus ditinggalkan sehingga anak terbiasa

melakukan apa yang telah dilatihnya.67

64 Endang Syaifuddin Anshari, Pendidikan Anak Islam...,hal.110.
65 Fuaduddin TM, Pengasuh Anak Dalam Keluarga Islam, (Jakarta: Lembaga kajian dan

Jender, 1999), hal. 27.
66 Fuaduddin TM, Pengasuh Anak Dalam Keluarga Islam...,hal. 28.
67 Endang Syaifuddin Anshari, Pendidikan Anak Islam...,hal. 112.
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b. Materi Pembinaan Keagamaan

Pembinaan keagamaan merupakan tujuan pokok yang hendak dicapai

dalam setiap dakwah Islamiyah, yang dilakukan oleh para pendakwah. Materi

dakwah adalah ajaran-ajaran agaman Islam yang disampaikan oleh Nabi

Muhammad SAW dan diberikan kepada umat manusia untuk kemaslahatan dunia

dan akhirat. Materi dakwah tidak berbeda dengan materi pembinaan keagamaan

yang meliputi :

1) Aqidah

Aqidah adalah mengenal hati dan perasaan kita sendiri dengan suatu

kepercayaan dan tidak hendak kita hindari dengan yang lain. Jiwa raga kita,

pandangan hidup kita  telah terikat oleh aqidah kita, jadi aqidah itulah yang

menentukan hidup seseorang.

Diantara ajaran hidup yang ditekankandalam pembinaan agama adalah dua

kalimah syahadah. Ajarannya berintikan pengakuan bahwa tidak ada Tuhan selain

Allahdan Muhammad SAW adalah Rasulullah. Pada hakikatnya manusia

meyakini dan membenarkan wujud, zat, dan sifat-sifat Allah serta kebenaran

risalah Nabi. Kekuatan aqidah dapat mendorong manusia untuk  taat dalam

beramal dan mendekatkan diri kepada Allah . dengan demikian setiap orang akan

dapat memperoleh ketenangan jiwa dan mampu mendekatkan diri pada Allah.68

2) Syari’ah

Syari’ah adalah peraturan-peraturan dan hukum yang telah digariskan oleh

Allah atau telah digariskan pokok-pokoknya dan dibebankan kepada kaum

68Baharuddin, M, Mencari Terobosan Bagi Pembinaan Perilaku Keagamaan
Dilingkungan Generasi Muda , (Jakarta : Proyek Pembinaan Kemahasiswaan Departemen Agama,
1987), hal. 189
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muslimin supaya mematuhinya, supaya diambil oleh orang Islam sebagai

penghubung diantara hamba dengan Allah dan diantara manusia dengan

manusia.sedangkan materi syari’ah adalah khusus mengenai pokok-pokok ibadah

yang dirumuskan oleh rukun Islam yaitu : syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji.

3) Akhlak

Akhlak merupakan sifat jiwa yang berhubungan dengan niat baik dan

buruk. Kumpulan sifat yang mengedap dalam jiwa manusia yang berdasarkan

dorongan serta pertimbangan sifat itu melahirkan suatu perbuatan yang tanpa

sengaja. Akhlak dikatakan baik dan buruk menurut pandangan dan falsafah

tertentu dalam ajaran Islam telah dikatakan bahwa akhlak yang baik adalah

sebagaimana yang telah dicontohkan Nabi.69 Sesuai firman Allah surat Al-Ahzab :

21.

                 
    

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu)  bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Q.S. Al

Ahzab : 21).70

69Baharuddin, M, Mencari Terobosan Bagi Pembinaan Perilaku Keagamaan
Dilingkungan Generasi Muda...,hal.180

70 Departemen Agama RI, Mushaf Al Qur’an Terjemah...,hal. 421
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan untuk membangun pernyataan

pengetahuan berdasarkan perspetif konstruktif (misalnya, makna-makna yang

bersumber dari pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan sejarah dengan tujuan

untuk membangun teori atau pola pengetahuan tertentu), atau berdasarkan

perspektif  partisipator. Dengan kata lain penelitian kualitatif bermaksud menggali

makna prilaku yang berbeda dibalik tindakan manusia”.1 Kemudian penelitian ini

juga menggunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu suatu metode yang berusaha

mencari gambaran menyeluruh data, fakta, peristiwa yang sebenarnya mengenai

objek penelitian.2

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah di Jl.Punge Blang Cut II, Lr. Penyantun No.11 Punge Blang Cut,

Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh. Adapun alasan penulis memilih Panti

Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah sebagai lokasi penelitian  karena Panti

Asuhan tersebut merupakan sebuah lembaga sosial yang memperhatikan masalah

1 Coseule, G.Sevuila, et all, Pengantar Metode Penelitian, Cet ke II, (Jakarta: UI
Press,1993), hal.73.

2 Vrendendreght,J, Metode DanTeknik Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia,1990),
hal.34.
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anak-anak dan membantu mereka hidup dalam kemandirian, sehingga nantinya

mereka dapat menjalani kehidupan sosial dengan mandiri. Disamping itu juga

belum ditemukan hasil penelitian yang membahas masalah tentang manajemen

pembinaan keagamaan.

C. Sumber Informan

Dalam penelitian ini informan yang ditunjuk adalah orang-orang yang

benar-benar memahami bagaimana keadaan Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah sekarang, sehingga  mampu memberi data secara maksimal.

Sebagai langkah pertama penulis memilih key informan yaitu orang yang paling

berkompeten di Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah dan sekaligus

yang menjadi informan utama, yaitu Kepala Pengurus, sedangkan yang menjadi

informan lainnya adalah Para Pengasuh, Tokoh Masyarakat dan Anak asuh. 3

D.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun teknik

pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi data primer dan data

skunder. Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber utamanya, baik

dari individu perorangan atau sekelompok orang yang di dapat berdasarkan hasil

observasi dan wawancara. Sedangkan data skunder adalah data yang didapat dari

3 Ronny Kountur, Metode Penelitian, (Jakarta : PPM, 2009), hal. 184-189
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beberapa literatur  atau tulisan-tulisan, baik dalam bentuk buku-buku, majalah dan

dokumen lainnya.4

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a). Observasi

observasi adalah kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator

suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.

Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan terhadap objek yang diteliti yaitu

Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammmadiyah Banda Aceh. Dalam

penelitian ini penulis sebagai observer non participant, yaitu sesekali

mengunjungi.

b). Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara seseorang (peneliti) yang berharap

mendapatkan informasi dari orang lain (informan) yang di asumsikan mempunyai

informasi penting tentang suatu objek penelitian.5Dalam hal ini peneliti

mengadakan wawancara langsung dengan beberapa pengurus Panti Asuhan

Rumah Penyantun Muhammadyah, tokoh masyarakat dan anak asuh.

c). Dokumentasi

Dokumentasi adalah  mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, trankrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

4 Rahmat Kriyantono, Riset Komunikasi, Cet Ke IV, (Jakarta :  Kencana Prenada Groub,
1991),hal.156

5 Rahmat Kriyantono, Riset Komunikasi...,hal. 98.
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agenda dan sebagainya.6 metode ini peneliti pakai untuk menelaah secara

sistematis atas catatan-catatan atau dokumen-dokumen sebagai sumber data guna

mendapatkan visi misi, struktur organisasi, keadaan pengasuh dan anak asuh,

sarana dan prasarana Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda

Aceh.

E). Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan  upaya mencari dan menata secara

sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk

meningkatkan pemahaman tentang objek yang menyajikan sebagai temuan bagi

orang lain.7 Penelitian ini bersifat kualitatif, artinya menggunaan data yang

dinyatakan secara verbal dan kualifikasinya secara teoritis.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif yang berupa

kata-kata tertulis atau orang-orang dari perilaku yang dapat diamati dengan tujuan

untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena dari data-data yang

diperoleh dari objek penelitian, yang kemudian dilakukan dengan cara:

Mengumpulkan semua data yanng dapat ditemukan guna sebagai pendukung

dalam penelitian; Mendiskripsikan semua data tersebut; Memilah-milah sesuai

dengan analisis penelitian kemudian dianalisis oleh penulis;dan Disimpulkan

untuk menjawab tujuan penelitian.8

6 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, Cet Ke X, (Bandung  : Alfabeta, 2010), hal.
82.

7 Lexy J,Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 34

8 Coseule, G.Sevuila, et all, Pengantar Metode Penelitian...,hal. 82.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh

Seiring dengan perkembangannya, kiprah persyarikatan Muhammadyah di

Aceh bermula di Kutaraja sejak awal Tahun 1921 yang dipelopori oleh para

pegawai jawatan kereta api (PJKA) yang bertugas di Kutaraja (sekarang Banda

Aceh). Selanjutnya pada tanggal 28 Pebruari 1943 pengurus Muhammadiyah

Kutaraja saat itu mendirikan Rumah Penyantun Muhammadiyah  yang berlokasi

di Komplek Perguruan Muhammadiyah, tepatnya di SMP Muhammadiyah

Kutaraja (lokasi Masjid Taqwa Muhammadiyah sekarang). Kegiatan Rumah

Penyantun Muhammadiyah dititikberatkan pada pengasuhan anak yatim

berdasarkan semangat pada pengamalan QS. Al-Maun ayat 1-3 (yang artinya :

Tahukah kamu siapa orang yang mendustakan agama? Merekalah orang-orang

yang menghardik/tidsk peduli kepada anak yatim dan tidak menganjurkan

memberikan makan orang miskin).1 Disertai anggaran dasar dan anggaran Rumah

Tangga Muhammadiyah yang telah berkekuatan hukum sesuai SK Gubernur

Jenderal Hindia Belanda tanggal 22 Agustus 1914. No. 81.2

1 Departemen Agama RI, Mushaf AlQur’an Terjemah..., hal. 603
2 Dokumen Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh Tahun 2016.
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Untuk menyahuti perkembangan dan peningkatan pengasuhan anak, pada

tahun 1960  lokasi Rumah Penyantun Muhammadiyah dipindahkan ke Lokasi

yang sekarang di Jl. Punge Blang Cut II Lorong Penyantun No.11 Gampong

Punge Blang Cut, Kec Jaya Baru Kota Banda Aceh. Komplek Rumah Penyantun

berada di areal tanah seluas 8.052 m2 yang berasal dari tanah waqaf seorang

warga setempat dan sebagian lainnya dibeli oleh persyarikatan.3

2. Dasar Hukum

Dalam pelaksanaan kegiatan Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah secara yuridis mengacu pada :

1). Undang-undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-undang

No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan Anak4

2). Peraturan Kementrian Sosial No. 30/HUK/2011

3). Qanun Aceh No.11 Tahun 2008 tentang perlindungan dan Pelayanan Sosial

Anak

4). Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah

3. Visi Misi dan Tujuan

Visi Rumah Penyantun Muhammadiyah

Mewujudkan generasi rabbani sebagai kader dakwah dan persyarikatan

dalam rangka menegakkan Al-Qur’an dan sunnah dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

3 Dokumen Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh Tahun 2016.
4 Undang-undang  No.35 Tahun 2014, Tentang Perlindungan Anak.



50

Misi Rumah Penyantun Muhammadiyah

1). Meningkatkan kualitas anak didik melalui pendidikan formal dan non formal

2). Meningkatkan kualitas tenaga pendidikan dan pembinaan dilingkungan RPM

3). Meningkatkan kualitas pelayanan kebutuhan dasar anak didik

4). Meningkatkan kualitas manajerial RPM

5). Meningkatkan sarana dan prasarana RPM

Tujuan Rumah Penyantun Muhammadiyah

1). Terpenuhinya kebutuhan pendidikan, kesehatan gizi dan anak

2). Meningkatnya taraf hidup anak

3). Berkembangan karakter, keterampilan dan partisipasi anak

4). Terciptanya kebijakan, lingkungan dan keluarga ramah anak.

4. Program dan Sasaran

 Program

1). Pemenuhan kebutuhan pendidikan, kesehatan gizi dan anak

2). Peningkatan taraf hidup anak

3). Pengembangan karakter, keterampilan dan partisipasi anak

4). Penciptaan kebijakan, lingkungan dan keluarga ramah anak.5

 Sasaran

1). Anak Yatim Piatu

2). Anak Yatim

5 Dokumen Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh Tahun 2016.
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3). Anak Piatu

4). Anak Terlantar/Anak Dhu’afa

5). Anak korban kekerasan dan perdagangan anak

6). Anak bermasalah dengan hukum dan lingkungan masyarakat6

5. Kewajiban Pengasuh, Pengurus dan Anak Asuh

a. Pengasuh

Pengasuh merupakan bagian terpenting dalam organisasi di Panti Asuhan.

Keberadaannya sangat berpengaruh bagi perkembangan mutu pendidikan anak

asuh kususnya dalam bidang pembinaan keagamaan. Para Pengasuh berperan

penting dalam mendidik dan membina, memotivasi anak didiknya menjadi pintar

dan berguna bagi kehidupannya sendiri dan juga bagi bangsanya.

Guru pengasuh dalam Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah

memiliki kewajiban sebagai berikut :

1. Tinggal dirumah dinas RPM

2. Membimbing anak didik dalam melaksanakan tata tertib

3. Mengawasi anak didik dalam melaksanakan tata tertib

4. Mencatat dan melaporkan semua pelanggaran yang dilakukan oleh

anak didik kepada pengurus

5. Membuat jurnal perilaku anak

6. Laporan sebagaimana disebutkan pada point 4 disampaikan kepada

wakil ketua atau kepada ketua.

6 Dokumen Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh 2016.



52

b. Pengurus

Pengurus panti asuhan merupakan sosok yang sangat dibutuhkan

keberadaannya karena ia berperan sebagai pengganti orang tua bagi anak asuh.

Dengan itu pengurus panti asuhan adalah orang-orang yang terlatih, cerdas dan

memiliki pengalaman terhadap pola pengasuhan anak. Walaupun dalam berbagai

keterbatasan, pengurus panti asuhan haruslah mampu menjalankan peran yang

telah mereka emban dengan sebaik-baiknya.

Pengurus dalam Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah

memiliki kewajiban sebagai berikut :

1. Seluruh pengurus melakukan tugas pengawasan terhadap anak didik

2. Seluruh pengurus melakukan bimbingan, teguran, dan pencegahan

terhadap anak yang melanggar tata tertib.

c. Anak Asuh

Keberhasilan aktivitas belajar selain keberadaan guru pengasuh juga tidak

terlepas dari keaktifan anak asuh dalam mengikuti pelajaran yang diberikan oleh

guru asuh dalam mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru pengasuh.

Kemampuan guru pengasuh tanpa didukung oleh keaktifan anak-anak asuh tidak

ada artinya. Jelas bahwa keberadaan anak asuh turut menentukan berhasil atau

tidaknya program dalam membimbing anak asuh yang dilaksanakan dipanti

asuhan.7

7 Hasil wawancara dengan Bapak H. Mustafa Saleh, selaku Pembina Rumah Penyantun
Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 27 September 2017.
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Anak Asuh dalam Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah

memiliki kewajiban sebagai berikut :

1. Mendisiplinkan diri dalam melaksanakan kewajiban

2. Mengamalkan sunnah Nabi dalam kehidupan sehari-hari

3. Melaksanakan etika pergaulan, adab dan akhlak

4. Tidak melanggar larangan-larangan dalm tata tertib

5. Mengikuti pendidikan di sekolah dan di asrama

6. Mengikuti tata cara perizinan

7. Menjaga peribadatan, kebersihan, ketertiban dan keamanan

8. Menghormati dan memberikan pembelaan terhadap perjuangan dan

organisasi Muhammadiyah8

6. Hak Pengurus dan Anak Asuh

a. Pengurus berhak

1. Menegur, melarang dan mencegah anak asuh yang mengarah kepada

pelanggaran tata tertib

2. Mendapatkan insentif sesuai kemampuan yang ada pada RPM

3. Mendapatkan penghargaan apabila tidak lagi menjadi pengurus,

setelah berbakti dengan sepenuh tenaga di RPM

4. Mendapat tunjangan operasional, beras, dan lauk pauk sesuai

kemampuan yang ada pada RPM.9

8 Hasil wawancara dengan Bapak H. Mustafa Saleh, selaku Pembina Rumah Penyantun
Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal  27 September 2017.

9 Hasil wawancara dengan Bapak Munawarsyah S.Ag, MA, selaku Pembina Rumah
Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal  29 September 2017.
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b. Anak Asuh berhak mendapatkan hak sebagai berikut :

1. Mendapatkan pendidikan, bimbingan dan pembinaan dari pengurus

2. Mendapatkan pemenuhan kebutuhan dasar berupa makan, minum dan

tempat tinggal

3. Menggunakan atau mengkomsumsi semua barang, makanan dan

minuman dan fasilitas RPM lainnya yang telah mendapatkan izin

pengurus

4. Pemenuhan kebutuhan dasar sebagaimana disebutkan pada point a

nomor 1 dan 2 diupayakan oleh pengurus sesuai dengan kemampuan.

5. Kebutuhan lain selain point a nomor 1 dan 2 dapat diberikan kepada

anak asuh sesuai dengan kemampuan RPM

B. Penerapan Fungsi Manajemen Panti Asuhan  Rumah Penyantun

Muhammadiyah Kota Banda Aceh

Rumah Penyantun Muhammadiyah (RPM) adalah lingkungan tempat

tinggal yang terdiri dari asrama tempat tinggal, kantor, rumah dan sarana lainnya.

Panti ini berada di bawah pengawasan persyarikatan Muhammadiyah pusat,

sedangkan sumber pembiayaannya adalah berasal dari donatur-donatur

(masyarakat), namun ada juga berasal dari dinas sosial tetapi hanya lebih kepada

berbentuk barang-barang, bukan berbentuk dana.10 Setiap anggaran dan barang-

barang yang masuk dari para donatur dan dinas sosial tidak berjumlah pasti

10 Hasil wawancara dengan Bapak Habib Syukri, ST, selaku Sekretaris Rumah Penyantun
Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal  28  September 2017.
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anggaran dan barangya hanya bersifat flukuatif (tidak pasti). Maka untuk

menjalankan kegiatan pada sebuah lembaga tersebut dibutuhkanlah manajemen.

Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah merupakan suatu

lembaga yang bersifat benefit oriented, lembaga ini mengutamakan asas manfaat

yang didalamnya juga menggunakan manajemen untuk melakukan segala

aktivitas guna mencapai tujuan tertentu. Setiap lembaga dalam dunia modern

sekarang ini bisa dikatakan tidak ada suatu usaha manusia yang mampu mencapai

tujuan yang diharapkan tanpa menggunakan manajemen, baik itu berhubungan

dengan ibadah maupun muamalah.

Dalam menjalankan aktivitas manajemen diterapkan fungsi-fungsi

manajemen pada umumnya hanya saja berbeda pada sifatnya dimana manajemen

umum bersifat profit oriented (asas keuntungan) sedangkan manajemen pada

lembaga ini menggunakan manajemen yang bersifat benefit oriented (asas

manfaat). Adapun program yang dilakukan oleh Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah adalah program berjangka pendek sedangkan lembaga Rumah

Penyantun Muhammadiyah adalah berjangka panjang.11

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan suatu fungsi manajemen yang paling utama.

Pada  urutan kegiatan, perencanaan merupakan awal kegiatan. Fungsi yang lain

akan bekerja setelah diberi arahan oleh bagian perencanaan. Jadi perencanaan

adalah proses dasar manajemen untuk menentukan tujuan dan langkah-langkah

yang harus dilakukan agar tujuan dapat tercapai.

11 Hasil wawancara dengan Bapak Ihksannuddin, Sp, selaku Ketua Pengurus  Rumah
Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 30 September 2017.
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Unsur-unsur yang harus ada dalam perencanaan antara lain : kebjaksanaan,

prosedur, kemajuan yang diharapkan dan program. Adapun kegiatan-kegiatan

yang dilakukan panti asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah dalam proses

perencanaan yaitu :

1. Menetapkan tujuan dan target kegiatan mulai dari proses pengekrutan anak

asuh sampai dengan mereka dikembalikan lagi ketempat tinggal masing-

masing.

2. Merumuskan strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan dan target

dari kegiatan tersebut

3. Menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan

4. Menetapkan standar/indikator keberhasilan dalam percapaian tujuan dan

target kegiatan.

Perencanaan yang dilakukan dalam proses perekrutan anak asuh yang akan

dibina pada panti ini yaitu :

1. Membuat proposal perihal perencanaan program dan anggaran

2. Menetapkan jumlah anak asuh yang akan dibina dalam waktu tertentu

sesuai dengan anggaran yang ada.

3. Menentukan waktu lamanya mereka akan dibina12

12 Hasil wawancara dengan Bapak Ihksannuddin, Sp, selaku Ketua Pengurus Rumah
Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 30 September 2017.
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4. Anak asuh yang akan masuk panti akan diseleksi terlebih dahulu

sebelum mereka menjadi anak asuh, dengan catatan mereka harus

memenuhi syarat-syarat yang diberikan oleh para pengurus panti.

Adapun syarat-syarat tersebut yaitu : adanya surat keterangan keuchik

(fakir, miskin dan yatim), adanya akta kelahiran, adanya surat kurang

mampu, adanya KK dan KTP orang tua kalau masih ada orang tua dan

syarat usia anak asuh lebih kurang 12 tahun.

5. Setelah mereka diseleksi dan sudah memenuhi syarat untuk menjadi

anak asuh maka pada waktu yang telah ditentukan mereka akan

dipanggil untuk dibina pada panti asuhan Rumoh Penyantun

Muhammadiyah.13

Disamping itu proses rekrutmen terhadap anak-anak yang akan dibina

pada lembaga ini juga dilakukan dengan cara pemantauan langsung di lokasi,

misalnya dengan mengunjungi desa-desa di Aceh Besar seperti Desa Long Raya

dan lain-lain. Para pengurus melakukan survei terhadap keluarga yang ada di desa

tersebut dengan cara melihat dari sisi ekonominya dan juga melihat bagaimana

latar belakang kehidupan mereka. Apabila ada keluarga yang memang tidak

mampu untuk memberikan pendidikan untuk masa depan anaknya maka para

pengurus melakukan musyawarah dan silaturrahmi terhadap keluarga tersebut

dengan cara memberi arahan dan pengarahan agar mereka mau menjadikan

anaknya menjadi anak binaan panti asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah.

13 Hasil wawancara dengan Bapak  M. Ikwan, selaku pengurus bidang Sekretariat dan
Administrasi Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 04 Oktober 2017.



58

Disini mereka mengupayakan anak-anak tersebut mau dibina, akan tetapi juga

tidak ada paksaan bagi mereka untuk mau ikut jika memang mereka tidak

menyetujuinya. Jadi pada intinya para pengurus panti tidak bisa semudah begitu

saja menerima anak-anak yang mau masuk ke panti, mereka benar-benar harus

dilihat dulu dari mana ia berasal dan siapa yang menitipnya dan atas dasar apa

mereka dititip kepanti tersebut, setelah proses semuanya sudah jelas baru mereka

bisa menerimanya dan sudah berhak menjadi anak asuh di panti asuhan Rumah

Penyantun Muhammadiyah.14

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian dilakukan setelah semua rencana tersusun dengan

rapi, pengorganisasian merupakan fungsi kedua dalam manajemen dan

pengorganisasian didefinisikan sebagai proses kegiatan penyusunan struktur

organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan, sumber-sumber dan lingkungannya.

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses pengorganisasian yaitu :

1. Mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan tugas dan

menetapkan prosedur yang diperlukan

2. Menetapkan struktur organisasi yang menunjukkan adanya garis

kewenangan dan tanggung jawab

3. Kegiatan perekrutan, penyeleksian, pelatihan dan pengembangan sumber

daya manusia/tenaga kerja

4. Kegiatan penempatan sumber daya manusia pada posisi yang paling tepat

14 Hasil wawancara dengan Bapak Sultan Muhammad Rusdi SE, selaku Wakil Ketua
Pengurus Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 04 Oktober 2017.
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Sama halnya dengan lembaga-lembaga yang lain, Panti Asuhan Rumah

Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh juga menerapkan fungsi

pengorganisasian dengan tujuan agar perencanaan yang telah disusun tahu kemana

arahnya dan siapa yang membidanginya. Berikut adalah susunan pengurus panti

asuhan Muhammdiyah pimpinan daerah Muhammadiyah kota Banda Aceh15

Penanggung Jawab : Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Banda Aceh

Pembina : H. Mustafa Saleh

Drs, H. Mawardi Hasan

Dr. Abdul Wahab

Munawarsyah, S.Ag, MA

Drs. M. Hasan. M

Arif fadilah, S.I.Kom

Ketua : Ikhsanuddin, Nst, SP

Wakil Ketua : Sultan Muhammad Rusdi, SE

Sekretaris : Habib Syukri, ST

Bendahara : Ir.H. Miswar Basri, M.Si

Bidang Sekretariatan dan Administrasi

Ketua                            : Habib Syukri, ST

Anggota                        : M.Ikhwan

Zulmansyah

Bidang Pendidikan dan Keterampilan

Ketua                           : Hisqil Apandi, S. Pd

15 Struktur Organisasi Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh Tahun 2016 .
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Anggota : Zulkifli, SP, MA

Hj. Lorna Louise

Karmariah, S.Pd

Bidang Pamong Asrama Pendidikan Keagamaan

Ketua                           : Ibnu Sadan

Anggota                       : Adi Saleh, S.Sos.I

Syarifah Mutia, A.Md

Bidang Logistik dan Masak

Ketua                           : Dra, Hj. Armanusah

Anggota : Yuliar Jamawar

Ami syukri

Sri Rahayu, SE

Bidang Sarana dan Prasarana

Ketua                           : T. Murhadi Juli, SKM, M.pd

Anggota                       : Aznen Tahir, SE

Ir. Hamarullah Siregar

Bidang Keamanan dan Ketertiban

Ketua                           : Syarifuddin

Anggota                       : M. Zubair

Fahrurrazi, ST16

Dengan demikian, sistem pengorganisasian pada Panti Asuhan sudah

diterapkan, ini terbukti dengan adanya surat keputusan Pimpinan daerah

Muhammadiyah Kota Banda Aceh.

16 Struktur Organisasi Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh Tahun 2016 .
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c. Penggerakan

Setelah perencanaan disusun dengan baik kemudian struktur organisasi

telah ditetapkan, lalu baru kegiatan itu dijalankan. Adapun proses pelaksanaan

kegiatan dilakukan dalam bentuk binaan. Bagi Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah Banda Aceh penggerakan mempunyai arti penting, karena

berhubungan langsung dengan para anak asuh. Dengan penggerakan ini keempat

fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan

pengawasan) akan berjalan lebih efektif.

Penggerakan yang dilakukan Panti Asuhan Rumah Penyatun

Muhammadiyah didukung oleh langkah-langkah fungsi penggerakan yang

meliputi ; pemberian motivasi, pembimbingan, perjalinan hubungan, penggerakan

komunikasi, pengembangan dan peningkatan pelaksana.17

Dari hasil wawancara penulis lakukan terhadap para anak  asuh di

Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, kebanyakan dari

mereka menyatakan bahwa penggerakan yang dilakukan di Panti Asuhan Rumah

Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh sudah berjalan baik karena :

1. Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh telah

menciptakan hubungan yang harmonis tanpa membeda-bedakan pengurus

satu dengan pengurus lainnya. Hal ini membuat para pengurus dan anak

asuh  lebih bersemangat dalam menjalankan segala aktivitas.18

17 Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu Sadan, selaku Pamong Asrama Rumah
Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 07 Oktober 2017.

18 Hasil wawancara dengan Adek Hamdani, selaku  Anak Asuh Rumah Penyantun
Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 07 Oktober 2017.
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2. Adanya pengikut sertaan pengurus dalam mengambil keputusan, ini

merupakan langkah yang tepat. Karena dengan keikutsertaannya pengurus

dalam mengambil keputusan yang seharusnya hal itu merupakan hak dan

wewenang  pengasuh panti adalah merupakan dorongan yang dapat

menambah besarnya semangat kerja bagi para pengurus serta anak asuh.19

d. Pengawasan

Ketika program sudah dijalankan baru dilakukan pengawasan.

Pengawasan ini dilakukan untuk memastikan program-program yang telah

ditetapkan dalam perencanaan dapat berjalan dengan semestinya, baik yang

berkaitan dengan ruang belajar, ruang ibadah, kegiatan belajar mengajar sampai

pada masalah-masalah yang ditimbulkan oleh anak asuh.

Apabila terdapat masalah ketika program itu sedang dilaksanakan

maka akan segera diatasi. Misalnya seperti kejadian anak dalam rentan waktu

beberapa bulan setelah ia tinggal di panti, dimana ada seorang anak asuh pernah

melapor kepihak yang berwajib karena mereka merasa para pengasuh pernah

melalukan kekerasan fisik terhadapnya. Dimana kejadian ini sangat meresahkan

para pengasuh dan sudah membuat nama panti menjadi buruk dimata masyarakat,

sehingga para pihak pengurus mengambil langkah yang tegas untuk

menyelesaikan masalah tersebut dengan memanggil keluarganya dan

mengembalikannya kepada keluarganya.20 Mengapa para pengurus berani

19 Hasil wawancara dengan Adek Andi Maulana, selaku  Anak Asuh Rumah Penyantun
Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 07 Oktober 2017.

20 Hasil wawancara dengan Ibu Yurni, selaku Pamong Asrama Rumah Penyantun
Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 08 Oktober 2017.
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mengambil langkah tegas tersebut karena para pengasuh tidak melakukan

kekekarasan fisik terhadap anak asuh tersebut dan hukuman yang diberikan masih

sesuai dengan aturan tata tertib Rumah Penyantun Muhammadiyah.

Begitu juga apabila terjadi pelanggaran peraturan-pertauran tata tertib

panti oleh anak asuh maka langkah-langkah yang akan dilakukan antara lain :

1. Peringatan pertama dan kedua secara lisan

2. Surat peringatan kepada orang tua/wali

3. Pemanggilan orang tua untuk dibina

4. Dikembalikan kepda orang tua untuk dibina

5. Dicabutnya haknya sebagai anak asuh dan dikeluarkan dari lingkungan

6. Pemenuhan kebutuhan dasar sebagaimana disebut dalam angka II point a

nomor 2, dapat dituunda dan atau tidak diberikan apabila anak asuh

melanggar tata tertib

7. Apabila dipandang perlu, pengurus dapat langsung memutuskan

mengeluarkan anak asuh dari lingkungan RPM dan dikembalikan kepda

orang tua atau wali tanpa harus memperhatikan urutan-urutan sanksi

8. Apabila anak asuh sudah diputuskan dicabut haknya-haknya sebagai anak

asuh oleh pengurus, maka anak asuh dapat dikeluarkan dan dikembalikan

kepada orang tua atau wali dengan cara paksa.21

Bagi mereka yang dibina di panti ini tidak dipungut biaya apapun, tetapi

seluruh kebutuhan mereka disediakan dan ditanggung oleh panti ini. Contohnya

21 Dokumen Tata Tertib Kehidupan dalam Lingkungan Asrama RPM Kota Banda Aceh
Tahun 2016.
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seperti makan, perlengkapan mandi, perlengkapan sehari-hari, kebersihan, bahan

praktek untuk belajar, dan juga termasuk pemberian uang saku dan transportasi.

C. Penerapan Fungsi Manajemen dalam Pembinaan Keagamaan di Panti

Asuhan    Rumah Penyantun Muhammadiyah   Kota Banda Aceh

Penerapan manajemen pembinaan keagamaan pada Panti Asuhan Rumah

Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh dimaksudkan adalah bagaimana Panti

Asuhan  Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh mempraktekkan fungsi-

fungsi manajemen pembinaaan keagamaan.

a. Penerapan Perencaanan (Planning)

Sejak berdirinya Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda

Aceh telah mulai dipikirkan tentang arti pentingnya perencanaan bagi

keberhasilan dalam mencapai tujuan didalam membina anak asuh menjadi anak

yang berakhlak mulia dan berbudi luhur. Dengan perencanaan pembinaan tersebut

pengurus panti berusaha agar kegiatan-kegiatan di Panti Asuhan  Rumah

Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh dapat berjalan dengan baik dan sesuai

dengan diharapkan. Adapun perencanaan kegiatan pembinaan keagamaan

meliputi 22:

1. Memberikan pendidikan Agama di Madrasah Diniyah maupun di

Mushalla yang diselenggarakan tiap malam.

22 Hasil wawancara dengan Bapak Andi Saleh, S.sos.I, selaku Pamong Asrama
Pendidikan Keagamaan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 08 Oktober
2017.
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2. Mewajibkan seluruh anak asuh untuk melaksanakan shalat berjamaah

di Musalla 4 kali sehari (shubuh, ashar, magrib dan isya) dan

kemudian dzhuhur ditiadakan karena anak asuh masih berada di rumah

sekolah masing-masing.

3. Mengadakan belajar Al-Qur’an dan hafalan Al-Qur’an setiap malam

dan anak-anak wajib mengikutinya

4. Mewajibkan anak asuh setelah makan malam untuk selalu senantiasa

mengulang mata pelajaran disekolah atau belajar sendiri.

Adapun pembinaan keagamaan pada bidang pendidikan di Asrama Panti

Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh yang telah ditetapkan

pengurus :

1. Setiap anak asuh wajib mengikuti pendidikan dan bimbingan keagamaan

di RPM

2. Pelajaran keagamaan meliputi Al-Islam, Figih, Al-Qur’an, Hadist, sirah

Nabawiyah, Aqidah Akhlak dan Figih Dakwah

3. Pelajaran wawasan keorganisasian meliputi kemuhammadiyahan,

kepemimpinan yang efektif dan mengenal gerakan pembaharuan islam

4. Pelajaran bahasa meliputi bahasa arab, bahasa Inggris dan bahasa aceh

5. Aktivitas pendidikan sebagaimana dimaksud point 1 mulai pukuln 19.00

sampai 21.30 wib.23

23 Hasil wawancara dengan Syarifah Mutia, A.Md, selaku  Pamong Asrama Pendidikan
Keagamaan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 10 Oktober 2017.
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b. Penerapan Pengorganisasian (Organizing)

Kemudian setelah program pembinaan semua telah direncanakan baru

masuk ketahap oganisasi. Organisasi adalah fungsi manajemen yang terdiri dari

dari serangakaian kerja sama, tindakan membagi tugas, menempatkan personil

serta menghubungkan diantara mereka agar tercipta suasana yang harmonis dalam

melaksanakan suatu pekerjaan.

Pengorganisasian di panti sudah berjalan sejak berdirinya panti, hal ini

terbukti dengan sudah adanya pembagian kerja  anatara pengurus dan anak asuh.

Mengenai kepengurusan panti  ditentukan dan dipilih berdasarkan musyawarah.

Pergantian pengurus bersifat kondisional, struktur kepengurusan pembinaan

keagamaan dalam tata tertib kehidupan asrama Rumah Penyantun

Muhammadiyah terdiri dari beberapa orang dalam kepengurusannya yaitu 24:

Ketua :  Sultan Muhammad Rusdi, SE

Sekretaris : Muhammad zubair, SH

Anggota : Hiskil Apandi, S.Pd

M. Dinar, S. Ag. M.Pd

Syarifah Meutia

Dantoro, S.si, M.Si

24 Dokumen Tata Tertib Kehidupan dalam Lingkungan Asrama RPM Kota Banda Aceh
Tahun 2016.
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Demi tercapainya suasana kerja yang harmonis, dibutuhkan keiklasan dari

setiap personil. Dalam rangka penciptaan tujuan pembinaan keagamaan tersebut,

pada anak didik/anak asuh selalu dibina dan diproses secara terus menerus dengan

cara berbagai ibadah. Untuk menjaga keiklassan dalam melaksanakan tugas para

anak  asuh/didik tidak boleh memilih tugas sesuai dengan keinginannya masing-

masing.25

Didalam menjalani kehidupannya sehari-hari, anak-anak telah ditetapkan

jadwal kegiatan induk oleh para pengurus tata tertib pembinaan keagamaan yaitu :

1. Pengaturan seluruh aktivitas sehari anak-anak asuh mengacu kepada

jadwal induk

2. Aktivitas dimulai pada pukul 04.30 sampai dengan pukul 10.30 malam,

yang terdiri dari aktivitas sebagai berikut :

 Pukul 04.30 sampai 07.00 wib, aktivitas shalat shubuh, menghafal

Al-Qur’an dan mandi pagi

 Pukul 07.00 sampai pukul 14.30 wib, aktivitas sekolah, shalat

dzuhur pulang sekolah dan makan siang

 Pukul 14.30 sampai pukul 18.30, aktivitas istirahat siang atau

belajar, shalat ashar, kegiatan sore, mandi sore dan makan malam

 Pukul 18.30 samapi 10.30 wib, aktivitas shalat magrib, bimbingan

agama, shalat isya dan belajar malam.26

25 Hasil wawancara dengan Syarifah Mutia, A.Md, selaku  Pamong Asrama Pendidikan
Keagamaan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal  10 Oktober 2017.

26 Hasil wawancara dengan Ibu Yurni, selaku  Pamong Asrama Rumah Penyantun
Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal  08 Oktober 2017.
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 Pukul 10.30 sampai 04.30 wib aktivitas istirahat malam, shalat

witir dan shalat malam

3. Aktivitas pada hari libur ditentukan dengan kesepakatan pengurus

4. Aktivitas yang bersifat insendentil ditentukan dengan kesepakatan

pengurus

5. Ketentuan sebagaimana disebutkan pada point c dan point d dapat

ditentukan oleh wakil ketua bersama bagian-bagian terkait.27

Didalam panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah ada pembagian

tanggung jawab masing-masing pengurus tentang pengasuhan dan pembinaan

dimana fungsi pengasuhan dilaksanakan oleh para pengurus, tugas pengasuhan

dilaksanakan oleh pengasuh putra dan pengasuh putri, pengasuh putra

bertanggung jawab terhadap anak asuh putra, pengasuh putri bertanggung jawab

terhadap anak asuh putri, pengasuh harus menjalin hubngan kekeluargaan dengan

anak didik dan pengasuh berperan sebagai wali bagi anak didik.28

c. Penerapan Penggerakkan (Actuating)

Penggerakkan merupakan gerak tumbuhnya iman, sehingga dengan

demikian semakin banyak melakukan aktivitas semakin tumbuh imannya. Oleh

karena itu  segala aktivitas/kegiatannya hanya didasarkan atas ibadah kepada

Allah.

27 Hasil wawancara dengan Ibu Yurni selaku  Pamong Asrama Rumah Penyantun
Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal  08 Oktober 2017.

28 Hasil wawancara dengan Bapak Andi Saleh, S.sos.I selaku Pamong Asrama Pendidikan
Keagamaan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 08 Oktober  2017.
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Fungsi penggerakan dalam pembinaan keagamaan di  panti asuhan Rumah

Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh dilakukan oleh ketua/pimpinan/pengurus

panti/yayasan, dalam hal ini pimpinan/pengurus memberikan bimbingan dan

motivasi langsung kepada anak asuh serta memberikan keteladanan dalam

kegiatan-kegiatan. Bila melihat aktivitas dengan motivasi selain iman, maka

pimpinan/pengurus segera menegur dan meluruskannya.

Kegiatan-kegiatan di asrama Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah Banda Aceh yaitu berupa meningkatkan kualitas rohani,

meningkatkan kualitas dan wawasan keilmuwan dan meningkatkan kualitas

mental dan keterampilan. Pada kegiatan tersebut anak asuh wajib mengikuti

pendidikan keterampilan yang diadakan oleh pengurus. Pendidikan keterampilan

disesuaikan dengan bakat dan minat anak asuh, kemudian pendidikan kerampilan

meliputi bela diri, kerajian tangan, menjahit dan lain sebagainya. Namun perlu

digaris bawahi aktivitas belajar keterampilan disesuaikan dengan jadwal induk.

Kemudian tidak lupa juga dalam penggerakan dibidang peribadatan dimana anak

asuh harus senantiasa membiasakan diri untuk gemar beribadah baik wajib

maupun sunnah, anak asuh senantiasa menyebarkan syiar ibadah diantara sesama,

gemar membaca untuk menambah pengetahuan, anak asuh harus senantiasa

membaca maupun menghafal Al-Qur’an dan juga membiasakan shalat dhuha,

shalat witir dan shalat malam.29

29 Hasil wawancara dengan Bapak Sultan Muhammad Rusdi, SE selaku Wakil
KetuaRumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 11 Oktober  2017.
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d. Penerapan Pengawasan (Controling)

Pengawasan yang baik adalah suatu pengawasan yang dapat mencegah

kemungkinan terjadinya berbagai bentuk penyimpangan dan kesalahan yang

dilkakukan oleh anak asuh. Guna mencegah hal tersebut, para pengurus perlu

melakukan pengawasan secara rutin terhadap anak asuh dengan disertai adanya

ketegasan-ketegasan dalam melakukan pengawasan didalam melaksanakan

pembinaan terhadap anak asuh. Yakni dengan cara memperingatkan apabila

terjadi adanya kesalahan yang dilakukan oleh anak asuh ataupun bila mereka tidak

mendengar maka pihak pengurus panti akan memberikan suatu hukuman/sanksi.

Untuk memperbaiki berbagai kesalahan yag terjadi, artinya bahwa  adanya

pengawasan haruslah dapat  diusahakan cara-cara tindakan  perbaikan terhadap

kesalahan yang dilakukan anak asuh tersebut, agar tidak berlarut-larut yang dapat

mengakibatkan kerugian terhadap diri anak asuh sendiri.

Pengawasan pembinaan keagamaan Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah Banda Aceh dilakukan oleh ketua pengurus bidang pembinan

keagamaan panti. Pengawasan di Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah Banda Aceh ada dua macam yaitu30 :

1. Pengawasan yang bersifat formal

Penilaian yang bersifat formal adalah penilaian terhadap para anak

asuh/anak didik di sekolah. Penilaian ini dilakukan oleh sekolah  yang

bersangkutan berupa Laporan Akhir Tahun (Raport). Panti Asuhan Rumah

Penyantun Muhammadiyah juga membuat aturan didalam melakukan pendidikan

30Hasil wawancara dengan Bapak Hisqil Apandi, S.Pd selaku Pengurus Bidang
Pendidikan dan Keterampilan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 13
Oktober  2017.
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sekolah yaitu ; Setiap anak asuh wajib belajar disekolah yang telah ditentukan,

setelah selesai belajar di sekolah wajib pulang ke asrama, semua pelajaran yang

telah dipelajari  di sekolah harus diulang kaji pada waktu jam belajar di asrama,

semua tugas belajar yang ditugasan oleh guru sekolah harus selesai dikerjakan

tepat pada waktunya, aktivitas belajar di sekolah mulai pukul 07.00 sampai 14.30

wib dan keterlambatan pulang sekolah wajib diberitahukan kepada pengasuh atau

pengurus.

2. Pengawasan yang bersifat non formal

Penilaian yang bersifat non formal adalah penilaian terhadap segala

aktivitas yang dilakukan Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda

Aceh. Para pengurus panti asuhan didalam melaksanakan pengawasannyan juga

telah membuat aturan tentang etika pergaulan, adab, dan akhlak, kemudian

perizinan keluar asrama, izin bertamu dan waktu bertamu. Dalam menjalani

kehidupannnya sehari-hari para anak asuh wajib mengikuti tata tertib yang telah

dibuat oleh para pengurus dimana misalnya dalam etika pergaulan anak asuh putri

bergaul dengan sesama anak asuh putri, demikian sebaliknya. Kemudian menutup

aurat sesuai dengan tuntunan sunnah Rasulullah SAW, senantiasa menyebarkan

salam diantara sesama maupun kepada para pengurus dan berbahasa yang santun

dan berperilaku sopan terhadap sesama.31

Kemudian mengenai dengan perizinan keluar asrama, maka anak asuh

wajib mendapat izin dari para pengurus untuk keluar dari lingkungan asrama

RPM, anak didik wajib mengisi formulir perizinan, formulir perizinan diserahkan

31Hasil wawancara dengan Bapak Hisqil Apandi, S.Pd selaku Pengurus Bidang
Pendidikan dan Keterampilan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 13
Oktober  2017.
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kepada pengasuh atau piket pada saat kembali asrama. Para pengurus juga

melakukan pengawasan terhadap anak asuh saat izin bertamu dimana dengan

aturan yang bahwasanya tamu yang ingin berjumpa dengan anak asuh wajib

mendapatkan izin dari pengurus, tamu yang telah mendapatkan izin menunggu

anak asuh diruang tunggu yang telah ditentukan, tanpa izin tamu tidak dibenarkan

masuk kedalam asrama putra dan putri dan hari berkunjung untuk orang tua atau

wali adalah pada hari sabtu. Sedangkan kalau masalah waktu bertamu para

pengurus juga menetapkan aturan terhadap anak asuh yang bahwa waktu betamu

adalah pada hari kerja, mulai pukul 09.00-16.00 wib dan waktu berkunjung adalah

pada setiap hari sabtu mulai pukul 15.00-18.00 wib.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah Kota Banda Aceh dalam Melakukan Penerapan

Fungsi Manajemen Pembinaan Keagaamaan

Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah merupakan salah satu

lembaga pembinaan kesejahteraan sosial yang ikut berkiprah dengan

persyarikatan muhammadiyah dan masyarakat dalam mengemban tugas

pembangunan manusia seutuhnya. Selain mendidik juga dijadikan sebagai

lembaga pembangunan mental spritual. Sesuai dengan tujuannya yaitu

memberikan pengetahuan dan membiasakan kehidupan yang religius di Panti

Asuhan dan dalam kehidupan sehari-hari dan berusaha memahami dan

menerapkan Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam.
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Para anak asuh yang ada di Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah juga berasal dari golongan ekonomi lemah.32 Hal ini

dimaksudkan disamping ikut dalam mengentaskan kemiskinan juga diharapkan

akan melahirkan manusia masa depan yang memiliki kepedulian yang tinggi

terhadap dakwah  kepada lingkungannya. Sekalipun demikian, anak asuh tetap

diberikan bekal berupa kemampuan dasar, keahlian dan aspek manajerial sebagai

penopang dalam melaksanakan dakwah yang semakin menantang di masa yang

akan datang.

Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah menerima anak asuh dari

berbagai daerah tidak hanya berasal dari daerah Banda aceh dan Aceh Besar saja

tapi juga berasal dari luar daerah tersebut. Jumlah anak asuh yang berada di Panti

Asuhan ini berjumlah 36 orang yang terdiri dari 20 orang laki-laki dan 16 orang

perempuan.33 Anak-anak tersebut berasal dari daerah yang berbeda dan

mempunyai karakter yang berbeda, misalnya ada yang malas maka dari hal

tersebut pihak pengasuh dalam memberi pembinaan keagamaan dengan cara

memberikan hukuman dalam arti hukuman yang mendidik tidak menggunakan

kekerasan. Biasanya dalam anak asuh putri apabila ada terlambat shalat maka

akan diberikan hukuman berupa mengaji satu juz, kalau yang masih mengkuti

iqra’ yaitu harus mengulang iqranya dua puluh kali, kalau yang tidak melakukan

piket maka akan dikasih hukuman yaitu harus membersihkan wc dan lainnya.

32 Hasil wawancara dengan Bapak Ikhsanuddin,Nst,SP  selaku Ketua Pengurus Rumah
Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 18 Oktober  2017.

33 Hasil wawancara dengan  Ibu Yurni selaku  Pamong Asrama Rumah Penyantun
Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 19 Oktober  2017.
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a. Faktor pendukung Panti Asuhan Rumah penyantun  Muhammadiyah

dalam melakukan penerapan fungsi manajemen pembinaan keagamaan

meliputi :

1. Dimilikinya sumber daya yang mumpuni

Sumber daya yang mumpuni adalah sumber daya manusia yang

memiliki iman, ilmu, keterampilan dan mental kuat sehingga menjadi

generasi yang mampu tampil dengan kondisi prima dalam menghadapi

berbagai tantangan untuk menyongsong kejayaan umat. Pengurus dan

pengasuh Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah ini

mempunyai penegtahuan yang cukup untuk melibatkan diri dalam

melakukan pembinaan terhadap anak asuh dan dapat melaksanakan

tugasnya sesuai dengan keahlian yang dimiliki alam tiap-tiap bidang

yang menjadi wewenangnya. Dalam pelaksanaan pembinaan

keagamaan panti asuhan didukung oleh kesadaran para pengurus untuk

mengamalkan ilmunya dan jumlah pengasuh memadai sumber daya

manusianya lulusan sarjana semua dan banyak yang mengerti dengan

ilmu agama.34

2. Keiklasan dari setiap pengurus

Di Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh

setiap pengurus dalam melaksanakan aktifitasnya hanya mengharapkan

keridho’an Allah SWT semata.

34 Hasil wawancara dengan Bapak Ikhsanuddin, Nst,SP  selaku Ketua Pengurus Rumah
Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 18 Oktober  2017.
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3. Dukungan dari masyarakat

Adanya hubungan baik antara panti asuhan dengan masyarakat

sekitar, dukungan dari masyarakat Desa Punge pada umumnya. Umat

islam pada khususnya merupakan hal yang sangat membantu dalam

kelangsungan hidup di panti asuhan, tanpa adanya dukungan dari

masyarakat, Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah sulit

berkembang dan passti tidak bisa melakukan pembinaan keagamaan

dengan baik. Oleh karena itu dukungan dari masyarakat sangat

dibutuhkan oleh panti asuhan guna mendukung segala aktifitas yang

berjalan didalamnya.35

b. Faktor penghambat Panti Asuhan Rumah penyantun  Muhammadiyah

dalam melakukan penerapan fungsi manajemen pembinaan keagamaan

meliputi :

1. Masalah dana

Adanya keterbatasan dana yang dimiliki Panti Asuhan Rumah

penyantun Muhammadiyah perlu mendapatkan perhatian yang serius.

Langkah-langkah yang dilakukan oleh Panti Asuhan Rumah penyantun

Muhammadiyah dalam mengatasi dana dengan hanya melakukan

usaha misalnya kerja sama dengan donatur masyarakat

(tetap/insidentil), swadaya pengurus dan amal usaha Muhammadiyah

cabang Banda Aceh.

35 Hasil wawancara dengan Bapak Ikhsanuddin, Nst,SP  selaku Ketua Pengurus Rumah
Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 18 Oktober  2017.
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2. Masalah anak asuh

Dari hasil wawancara penulis lakukan dengan pengasuh bahwa

yang menjadi faktor penghambat dalam pembinaan adalah anak-

anak sering menutupi kesalahan temannya, karena takut terjadi pada

dirinya sendiri. Misalnya para pengasuh bertanya kepada para anak-

anak kenapa kalian tidak bilang ada abang-abang yang merokok di

Panti ? kemudian anak-anak menjawab tidak mau kami! Karena kami

takut bermasalah dengan abang-abang dan takut dipukuli olehnya.

Berbicara masalah hal tersebut ada terjadi suatu kejadian di Panti

Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah yang kejadian tersebut

adalah dimana ada seorang anak dipukuli oleh abang letingnya sampai

sakit-sakit sampai tidak mau melapor kepada para pengasuh apa

penyebab masalah tersebut. Akibat dari anak tersebut sudah sakit-sakit

dan tidak kuat menahan lagi baru masalah tersebut ketahuan oleh para

pengasuh.36

36Hasil wawancara dengan  Ibu Yurni selaku  Pamong Asrama Rumah Penyantun
Muhammadiyah Banda Aceh, pada tanggal 19 Oktober  2017.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Pembinaan

Keagamaan Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Penerapan manajemen pada Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah Banda Aceh sudah terlaksana dengan baik dimana dapat

dilihat dari segi sasaran dan tujuannya sudah dapat dirasakan dan sudah

tercapai sesuai dengan yang diharapkan secara bersama ini terbukti dari

para anak asuh sudah mendapatkan pendidikan, bimbingan dan

pembinanaan dari pengurus dan mereka juga sudah mendapatkan

pemenuhan kebutuhan dasar berupa makan, minum dan tempat tinggal.

kemudian menyangkut dengan perencanaan, pengorganisasian terhadap

pelaksanaan tugas serta pengawasan terhadap perencanaan. Semua telah

dilakukan dengan baik sesuai dengan diharapkan oleh para pengurus dan

pengasuh. Penerapan manajemen pembinaan keagamaan pada Panti

Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah pertama dilakukan dengan

proses perencanaan yang dimulai oleh para pengurus dan akan

dimusyawarahkan bersama-sama untuk merangcang program kegiatan

pembinaan terhadap anak asuh, program kegiatan apa saja yang akan

dilaksanakan, kaedah pembinaan serta merumuskan tujuan pembinaan
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khusus yang ingin dicapai, seterusnya menentukan pokok materi

pembinaan sesuai dengan apa yang akan diberikan kepada anak asuh.

Kedua melakukan proses pengorganisasian didalam proses ini semua

kegiatan pembinaan dilakukan meliputi membiasakan membaca Al-

Qur’an, tekun melaksanakan sholat, berpakaian sopan sesuai dengan

tuntunan ajaran islam dan rutin melaksanakan pengajian. Kemudian yang

terakhir melakukan proses pelaksanaan pengurus Panti Asuhan Rumah

Penyantun Muhammadiyah memiliki peran penting dalam pelaksanaan

yang efektif dan efisien. Diantaranya adalah para pengurus selalu

mengawasi tingkah laku keseharian anak asuh supaya mereka dapat

menjadi lebih baik dan selalu mengikuti aturan didalam panti.

2. Faktor pendukung dalam penerapan manajemen Pembinaan keagamaan di

Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah adanya lingkungan

masyarakat yang terus memberi dukungan dan kepercayaan kepada para

pengurus Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah dalam

melaksanakan pembinaan terhadap anak-anak di Panti Asuhan tersebut,

adanya sumber daya yang mumpuni yaitu para pengurus yang lulusan

pendidikannya kebanyakan para sarjana dan kemudian Keiklasan dari

setiap pengurus dimana setiap pengurus dalam melaksanakan aktifitasnya

hanya mengharapkan keridho’an Allah SWT semata.

3. Faktor penghambat dalam penerapan manajemen pembinaan keagamaan di

Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah adalah karena di

sebabkan oleh anak asuh sendiri karena masih banyak anak asuh yang
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menyembunyikan kesalahan temannya sendiri sehingga menghambat

dalam proses pembinaan keagamaan dan adanya pengaruh gaya hidup

yang didapatkan dari teman bermain sekolahnya, kemudian kurangnya

dana untuk memenuhi kebutuhan anak asuh, karena pada dasarnya

kegiatan yang dijalankan di Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah tidak akan berjalan sebagaimana mestinya tanpa adanya

dana yang mencukupi. Setelah itu juga kurangnya kreatif para pengurus

dalam membuat kegiatan atau materi pembinaan sehingga anak asuh

merasa bosan, karena dari tahun ketahun kegiatannya tidak pernah

berubah.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang akan penulis berikan untuk meningkatkan

manajemen pembinaan keagamaan di Panti Asuhan Rumah Penyantun

Muhammadiyah dalam mencapai kesuksesan atau kebaikan aklak bagi anak

adalah sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari diharapkan kepada para

pengurus dapat selalu mengatur waktu dengan baik meskipun sesibuk

apapun dengan pekerjaan yang lain agar pembinaan keagamaan di panti

dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Meskipun para pengurus Panti

Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah tergolong banyak namun yang

menggerakkan hanya sedikit dan beberapa orang saja yang

mengerakkannya dan tidak sesuai dengan yang ada distruktur organisasi.
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2. Keterampilan-keterampilan yang diberikan kepada anak asuh perlu

ditambah lagi, agar anak asuh lebih banyak memiliki keterampilan untuk

bekal hidup  dan agar mampu hidup mandiri.

3. Bagi anak asuh diharapakan untuk lebih belajar dengan giat dan tekun,

serta mengkikuti pendidikan yang diberikan dengan baik untuk bekal masa

depan

4. Pengetahuan serta pengalaman yang didapatkan anak asuh di panti asuhan

diharapkan dapat dimanfaatkan setelah keluar dari panti asuhan agar dapat

hidup mandiri nantinya.
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA

Kepala Pengurus Panti Asuhan

1) Bagaimana sejarah dan latar belakang terbentuknya Panti Asuhan Muhammadiyah ?
2) Siapa sajakah yang terlibat dalam menggerakkan manajemen Panti Asuhan

Muhammadiyah ?
3) Bagaimana gambaran umum Panti Asuhan Muhammadyah (profil dan struktur

organisasi).?
4) Darimana saja berasal sumber pembiayaan Panti Asuhan Muhammadyah ?
5) Berapa besar anggaran setiap tahunnya ?
6) Bagaimana cara pengurus memastikan dana yang disalurkan kedalam panti Asuhan dapat

dimanajemen dengan baik ?
7) Program apa saja yang diterapkan oleh Panti Asuhan Muhammadyah ?
8) Bagaimana proses manajemen Panti Asuhan Muhammadyah selama ini apakah sudah

berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapakan ?

Pengasuh
1) Ada beberapa sajakah anak-anak yang diasuh di Panti Asuhan ini dan rata-rata mereka

berusia berapa ?
2) Darimana saja mereka berasal dan apa yang menyebabkan mereka masuk Panti Asuhan

ini ?
3) Apa saja program pembinaan keagamaan Panti Asuhan Muhammadyah ?
4) Kegiatan  keagamaan apa saja yang dilakukan anak-anak dipanti asuhan ini ?
5) Dalam sehari-hari berapa lama anak-anak melakukan kegiatan, khususnya dalam bidang

keagamaan ?
6) Bagaimana perilaku/sifat anak dalam sehari-hari setelah dibina dan ditanamkan nilai-nilai

keagamaan ?
7) Apakah sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan manajemen

pembinaan keagaamaan pada panti ini ?
8) Bagaimana para pengasuh menanamkan nilai-nilai keagamaan terhadap anak-anak yang

berbeda karakternya ?

Anak Asuh

1) Apa yang membuat adek mau masuk Panti Asuhan ini ?
2) Perubahan apa saja yang adek rasa setelah masuk Panti Asuhan ini ?
3) Bagaimana saran atau pendapat adek tentang Panti Asuhan ini ?



Gambar Wawancara dengan Ibu Yurni

Gambar Wawancara dengan Bapak Rusli

Gambar Selesai Wawancara Bersama Anak Asuh
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